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ABSTRAK

DEWI SUCIATI. NPM 17120268. “Analisis Problematika Pembelajaran Daring
dan Pengarunya Terhadap Motivasi Belgar Siswa Kelas IV SDN Bugangan 01
Semarang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
[Imu Pendidikan. Universitas PGRI Semarang 2022.

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah disebabkan adanya
pandemi Covid-19 dan terjadinya perubahan kebijakan bidang pendidikan
sehingga diterapkannya pembelgaran daring di SDN Bugangan 01 Semarang.
dalam pembelgaran daring tersebut terdapat berbaga kendala dan munculnya
problematika pembelgaran daring salah satunya berpengaruh pada motivas
belgjar siswa.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Apa sga problematika
pembelgjaran daring siswakelas IV SDN Bugangan 01 Semarang?, 2) Bagaimana
pengaruh problematika pembelgaran daring terhadap motivasi belgar siswa kelas
IV SDN Bugangan 01 Semarang? Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian
ini 1) Menganalisis problematika pembelgaran daring siswa kelas IV SDN
Bugangan 01 Semarang. 2) Menganalisis pengaruh problematika pembelgaran
daring terhadap motivasi belgar siswakelas IV SDN Bugangan 01 Semarang.

Jenis pendlitian ini kualitatif dengan metode deskriptif. Lokasi penelitian di
SDN Bugangan 01 Semarang, dengan Subjek penelitian siswadan 1 guru kelas IV
SDN Bugangan 01 Semarang serta orang tua siswa. Sumber data dalam penelitian
ini diperoleh melalui observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.

Hasil penelitian bahwa problematika pembelgjaran daring guru mengalami
kendala yaitu jaringan, handphone, kuota selain itu guru sulit mendapatkan umpan
balik dari siswa, adanya perubahan sikap pada siswa mengalami kejenuhan belgjar
dan menimbulkan efek malas pada diri siswa, kurangnya pemnahaman terhadap
materi. Pengaruh problematika pembelajaran daring terhadap motivas belgjar
mengalami penurunan saat pembelgjaran daring karena anak lebih terpantau saat
pembelgaran di sekolah penyebab rendahnya motivasi belgar siswa saat
pembelgjaran daring kurang semangat karena lebih suka bermain game dan
nonton tv. Hasil analisis angket menunjukkan persentase 22% siswa menyukai
pembelgjaran secara daring. Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat
disampaikan siswa perlu diberikan dorongan dan dukungan. Ketegasan orang tua
dalam pendampingan belgjar daring sangat diperlukan sehingga dalam prosesnya
siswa mampu menggunakan teknologi dengan baik dan memanfaatkannya untuk
pembel gjaran daring secara bijak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Pendlitian
Adanya wabah corona virus disease (covid-19) pertama kali muncul di

wuhan pada desember 2019 kemudian muncul di indonesia pertamakali pada
bulan maret 2020 dengan adanya pandemi tersebut berdampak dibeberapa
aspek bidang salah satunya pada bidang pendidikan. Dimana dalam bidang
pendidikan pada sistem proses pelaksanaan kegiatan pembelgarannya
berubah dari yang sebelumnya dilaksanakan secara tatap muka langsung
antara pendidik dan peserta didik menjadi sistem Pembelgaran Daring
(Daam Jaringan) hal tersebut mengacu pada Surat Edaran Nomer 4 Tahun
2020 melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona Virus Disease
2019 (Covid-19) serta Surat Edaran Sekertariat Jendral Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Belgar dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran
Corona Virus Disease 2019(Covid-19). Dalam surat edaran pemerintah
memberlakukan bagi seluruh siswa dan tenaga pendidik untuk melaksanakan
kegiatan belgar menggar jarak jauh dari rumah atau dapat dikatakan
pembelgaran daring. Hal ini agar membantu mencegah rantai penyebaran
virus coronadi Indonesia

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan negara (UU RI
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional). Dengan demikian
pendidikan diharapkan agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan
potensi dirinya dalam proses pembel gjaran.

Pandemi ini tentunya berpengaruh pada proses pembelgjaran. Di mana
pembelgjaran tidak bisa berjalan sebagai mana semestinya karena terkendala
covid-19. Ha ini menjadi tantangan para guru untuk menentukan
pembelgjaran yang dapat diterapkan dimasa pandemi. Untuk itu pembelgjaran
tatap muka yang melibatkan sgumlah siswa dalam satu ruangan, harus
dipertimbangkan kembali. Pembelgjaran harus dilaksanakan dalam keadaan
yang membatas kontak fisik antara siswa dengan siswa lain ataupun siswa
dengan guru. Mengingat pentingnya pendidikan sebagai sektor utama dalam
pembangunan bangsa indonesia maka pel aksanaan proses pembel gjaran pada
masa pandemi tidak boleh sampa berhenti dan pendidikan harus tetap
terlaksana dengan pembelgjaran daring sebagai metode alternatif agar proses
pendidikan dapat terus berjalan.

Pembelgjaran daring merupakan jenis pembelgaran yang melibatkan
penggunaan teknologi tetapi tidak secara langsung terhubung dengan
tindakan fisik (Mather 2018:62). Pembelgjaran daring merupakan sebuah
metode inovatif yang berpusat pada peserta didik untuk memfasilitas
lingkungan belgjar bagi sigpa sga, dimana sga, kapan sga dengan

memanfaatkan sumber daya teknologi digital sebagai bahan pembelgaran



yang sesuai untuk lingkungan belgjar yang fleksibel. Jadi pembelgaran
daring merupakan pembelgaran yang tidak mengaharuskan peserta didik
berinteraksi secara langsung, pembelgjaran daring di sini lebih diartikan
sebagal cakupan lingkungan belgjar yang lebih luas dengan memanfaatkan
akses dari berbagal sumber.

Kelebihan pembelgjaran daring salah satunya untuk mendukung
menyediakan akses bagi semua orang sehingga menghapus hambatan fisik
sebagal faktor untuk belgar di daam ruang lingkup sekolah (Ahmed
2018:42). Namun tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua pembelgaran
dapat dialihkan ke dalam konteks pembelgjaran secara daring (Pilkington
dalam Fitriyani Dkk 2020:166). oleh karena itu hal tersebut akan menjadi
tantangan bagi pendidik. karena realita yang ada guru dan siswa masih
menghadapi kendala dan masalah saat pembelgaran daring. Sehingga pada
pembelgjaran daring tidak hanya siswa belgjar namun guru juga dituntut
untuk belgjar. Seperti yang dikatakan (Jamaluddin Dkk 2020:2) sebagai calon
pendidik tidak hanya dituntut untuk mampu dalam menyampaikan materi gjar
secara langsung, tetapi juga dituntut dapat menggunakan sistem pembelgjaran
daring. Pada pembelgjaran daring seringkali memerlukan tingkat motivasi
yang lebih tinggi karena lingkungan belgjar berpengaruh pada motivas dan
sifat rasa ingin tahu dan pengaturan diri untuk terlibat dalam proses
pembelgjaran (Selvi, 2010; Fitriyani Dkk 2020:167) Jika motivas belgar
siswa terganggu maka proses pembelgjaran tidak akan berjalan dengan baik

sehingga tidak tercapai tujuan dari pembelgaran yang telah ditentukan.



Sgjalan dengan hal tersebut (Emda, 2018:173) menyatakan bahwa proses
pembelgjaran akan mencapai keberhasilan apabila siswa miliki motivas
belgjar yang baik.

Berdasarkan wawancara kepada Guru kelas IV SDN Bugangan 01
Semarang mengungkapkan bahwa proses pembelgjaran pada SDN Bugangan
01 Semarang dilaksanakan secara daring melalui media online berupa aplikasi
whatsapp group sebagai media bantu proses kegiatan belgar. Pemilihan
menggunakan Whatsapp group dikarenakan banyak orang tua yang kurang
paham maka dalam pembelgaran memilih menggunakan media Whatsaap
group sehingga pembelgjaran bisa terlaksana dan tidak terhambat. namun
melihat dari beberapa pengaaman proses pembelgaran daring belum
terlaksana secara baik berkaitan dengan adanya hambatan yang dialami yaitu
tidak semua siswa difasilitas gadget sendiri sehingga keterbatasan akses
untuk melaksanakan pembelgjaran daring, kurangnya pemahaman mengenai
media digital baik dari tenaga pendidik dan siswa. Berkaitan diberlakukan
pembelgjaran daring sendiri memunculkan tantangan dan hambatan sendiri
bagi guru yaitu 1) Tidak bisa tatap langsung dengan siswa; 2) Keterbatasan
dalam penyampaian materi, terutama untuk materi yang membutuhkan
kemampuan pemahamaan tinggi karena kemampuan siswa berbeda-beda; 3)
siswa tidak disiplin dalam belgar terutama dalam pengumpulan tugas secara
mandiri karena sedikitnya pengawasan ditambah faktor dari luar 4) Selain
Kurikulum yang diringkas disisi lain pada aplikasi raport materi yang

diberikan harus disampaikan secara kesel uruhan. Adanya hambatan-hambatan



yang terjadi tersebut akan berdampak pada pelaksanaan proses pembelgaran
daring terutama mempengaruhi motivasi belgjar siswa.

Meski telah disepakati pembelgjaran daring memiliki beberapa kendala
ketika diterapkan di sekolah. Baik bagi tenaga pengajar maupun peserta didik.
Pembelgjaran daring efektif untuk penugasan namun jika membuat
pembelgjaran daring berlangsung hanya dengan pemberian tugas tanpa ada
umpan balik maupun interaks jika dilakuakan secara terus menerus dapat
mengakibatkan menurunkan motivasi belgjar siswa karena merasa bosan dan
jenuh sedangkan untuk penyampaian materi pembelgjaran dan membuat
peserta didik memahami materi secaradaring dinilai kurang efektif.

Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelgaran tergantung
dari karakteristik peserta didiknya ha ini disebabkan karena adanya
perbedaan faktor lingkungan dan karakteristik antar peserta didik yang
berbeda. Salah satu keberhasilan dalam pembelgjaran adalah terkait dengan
motivasi yang dimiliki peserta didik. Suttrisno (2021:2) mengatakan motivasi
sangat diperlukan untuk membangkitkan dorongan belgjar siswa sehingga
kegiatan belgar dapat berjalan dengan baik dengan harapan mendapatkan
hasil belgar yang baik. Seorang peserta didik yang tidak memilik motivasi
belgjar tidak akan mungin bisa melakukan kegiatan belgjar dengan baik
sehingga hasil belgjar pun akan rendah, begitupun sebaliknya.

Berdasarkan uraian diatas maka pendliti tertarik untuk mengadakan

penelitian tentang “Analisis Problematika Pembelgjaran Daring dan



Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belgar Siswa Kelas IV SDN Bugangan 01

Semarang”.

. Fokus Pendlitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas maka fokus

penelitiannya adal ah sebagai berikut :

1. Apasgjaproblematika pembelgaran daring siswakelas IV SDN Bugangan
01 Semarang?

2. Bagaimana pengaruh problematika pembelgjaran daring terhadap motivasi

belgjar siswakelas IV SDN Bugangan 01 Semarang?

. Tujuan Pené€litian
Berdasarkan fokus penelitian maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

dalam penélitian ini adalah :

1. Menganalisis problematika pembelgjaran daring siswa kelas 1V SDN
Bugangan 01 Semarang pada saat pembel gjaran daring.

2. Menganalisis pengaruh problematika pembelgaran daring terhadap

motivas belgjar siswakelas 1V SDN Bugangan 01 Semarang.

. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan
keilmuan terutama tentang problematika pembel gjaran daring dan motivasi

belgjar siswa dan sebagai bahan dasar pel aksanaan penelitian lebih lanjut.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagal acuan
mengembangkan keterampilan dalam  menyempurnakan proses
pelaksanaan pembelgaran daring serta menciptakan pendekatan
inovatif yang berpusat pada siswa agar siswa aktif dan termotivas
belajar
b. Bagi Siswa
Hasil dari penditian ini diharapkan dapat menambah
pengalaman belgjar yang berbeda bagi peserta didik dimana dengan
adanya pembelgaran daring memberikan kemudahan bagi siswa
daam belgar sehingga kesempatan untuk siswa mengakses
pendidikan lebih tinggi serta dapat mengetahui apa yang seharusnya
dilaksanakan pada saat pembelgjaran daring dilaksanakan. Selain itu
siswa dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua.
c. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluas
dalam menciptakan pembelgaran daring yang inovatif sehingga
mendorong pembel gjaran yang berkel anjutan.
d. Bagi Pendliti
Bagi pendliti sebagai beka tambahan untuk memasuki dunia

pendidikan, serta untuk menambah pengetahuan dan pengalaman yang



dijadikan bahan referensi terkait problematika yang dihadapi dalam

pel aksanaan pembelgjaran daring guna menggali data.

E. Penegasan Istilah
Penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang memerlukan

kgielasan maknanya. Untuk memperoleh kejelasan tentang suatu pandangan
dalam pembahasan, maka akan dijelaskan mengena beberapa istilah yang
digunakan sebagai berikut :
1. Andlisis
Analisis adalah cara berfikir yang berkaitan dengan pengujian secara
sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar
bagian, dan hubungannya antar keseluruhan (Sugiyono, 2018:244). Dalam
penelitian ini peneliti melakukan analisis problematika pembelgaran
daring dan pengaruhnya terhadap motivasi belgar siswa kelas IV SDN
Bugangan 01 Semarang.
2. Pembelgaran Daring
Pembelgaran daring merupakan sebuah pembelgaran yang
dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan aat
penunjang lainnya seperti telepon seluler dan komputer (Putria DKK.,
2020). Dalam penedlitian ini dibahas lebih lanjut mengenai pembelgjaran
daring siswakelas IV SDN Bugangan 01 Semarang.
3. Motivas Belgjar
Uno (2016:23) Motivasi belgar adalah dorongan internal dan

eksternal pada peserta didik untuk membentuk perubahana tingkah laku



pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.
Dalam penelitian ini dibahas lebih lanjut motivasi belgjar siswa kelas 1V

SDN Bugangan 01 Semarang dilihat dari proses pembelgaran daring.
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A. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Siswa adalah subjek yang berasal dari keluarga dengan latar belakang

alam dan sosia budaya tertentu. Oleh karena itu, anak didik memiliki
karakteristik tertentu yang berbeda-beda sebagai akibat dari pengaruh
lingkungan tempat mereka dibesarkan dan dididik (Dewi, 2021:260).
Dismpulkan bahwa siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda
demikian juga potens yang dimilikinya beragam karakteristik tersebut
disebabkan oleh faktor yang mempengaruhi yaitu faktor pembawaan dan
faktor lingkungan. Djamarah (2008:124-125) menyebutkan Karakteristik
siswadapat dilihat sebagai berikut :
1. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar
Beberapa sifat khas anak-anak padamasaini antaralain :
a. Adanya korelas positif yang tinggi antara keadaan kesehatan
pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah.
b. Adanya skap cenderung untuk mematuhi peraturan-peraturan
permainan yang tradisional.
c. Adanyakecenderungan memuji sendiri
d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain kalau hal itu
dirasanya menguntungkan untuk meremehkan anak lain.
e. Jka tidak dapat menyelesaikan soal maka soal iti dianggap tidak

penting.

10
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f. Pada masa ini terutama umur 6-8 anak menghendaki nilai (angka
rapor) tanpa mengingat apakah prestasinya memang pantas diberi nilal
baik atau tidak.

2. Masakelas-kelastinggi sekolah dasar

a.  Adanyaminat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret hal
ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan
pekerjaan-pekerjaan yang prakiis.

b. Redistik, ingin tahu, dan ingin belgjar

c. Menjelang masa akhir ini telah ada minat terhadap hal-ha dan mata
pelgjaran khusus.

d. Sampa umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-orang
dewasa

e. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya
biasanya untuk bermain bersama.

Pembelgjaran di kelas tinggi khususnya untuk kelas IV
menghadapkan siswa pada konsep dan generalisass hingga
penergpannya  yaitu  meiputi menyelesaikan  tugas-tugas,
menggabungkan, = Menghubungkan, = memisahkan, = menyusun,
mendesain, mengekspresikan, menderetkan, memprediksi,
menyimpulkan dan mengumpulkan data (Anitah, 2009:34).

Karakteristik pembelgaran kelas tinggi memperlihatkan bahwa
selain dituntut tingginya aktivitas siswa, kemampuan siswa dalam

melakukan kegiatan pembelgaran seperti  melakukan tahapan
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penyelidikan, dan pemecahan masalah, sehingga guru dituntut harus
berpengalaman mengajar serta mampu mengarahkan kegiatan
pembelgaran agar sasaran pembelgjaran tercapai. Siswa SD dapat
diklasifikasikan sesuai perkembangan kognisi menurut piaget masuk
dalam tahap operasioa konkret (usia 7-11 tahun) anak-anak mulai
mampu berpikir logis untuk menggantikan cara berpikir sebelumnya
yang masih bersifat intuitif-primitif, namun membutuhkan contoh-
contoh konkret.

Berdasarkan penjelasan diatas, dpat disimpulkan bahwa
karakteristik siswa kelas IV SD yaitu siswa memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi, senang dengan bermain atau suasana yang menyenangkan

senang mencoba-coba, memiliki dorongan kuat untuk berprestasi.

B. Problematika
Problematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:896) adalah

sesuatu yang belum dapat dipecahkan atau yang menimbulkan permasal ahan.
Masalah itu sendiri merupakan suatu hambatan yang harus diatasi, dengan
kata lain masalahan adalah kesenjangan antara kenyataan dengan apa yang
diharapkan.

Berdasarkan deskripsi diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
problematika atau permasalahan diartikan sebagai suatu yang harus
dipecahkan karena adanya hambatan akibat ketidaksesuaian antara harapan

dan kenyataan.
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C. Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelgaran Daring

Pembelgaran daring adalah pembelgjaran yang berlangung melalui
internet tanpa interaksi tatap muka antara guru dan siswa (Pohan, 2020 :2)
selain itu Handika (2021:30) menjelaskan bahwa Pembelgaran online
digambarkan sebagai pembelgaran yang menggabungkan penggunaan
internet, termasuk akses, koneks, dan kapasitas untuk memunculkan
berbagai bentuk interaksi sebagal bagian dari proses pembelgaran. Di
tingkat sekolah dasar, pembelgjaran online dilakukan dengan dukungan
orang tua yang bertindak sebaga mentor dalam proses pembelgjaran di
rumah.

Sadikin (2020:216) Pembelgaran daring adalah pembelgjaran yang
menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas,
fleksibilitas dan kemampuan untuk memunculkan berbagal jenis interaksi
pembelgaran. Menurut Bilfagih dan qomarudin (2015:1) menjelaskan
bahwa pembelgaran daring adalah program pelaksanaan kelas
pembelgaran yang menggunakan jaringan internet untuk menjangkau
sekelompok orang yang besar dan beragam dengan jumlah peserta yang
tidak terbatas, pembelgaran dapat dilakukan secara efektif dan dapat
dilakukan secara gratis atau berbayar.

Berdasarkan pemaparan yang telah diuralkan penulis dapat
menyimpulkan bahwa pembelgaran daring adalah pembelgaran yang

dalam penerapannya memanfaatkan sumber berbagal teknologi digita
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melalui akses jaringan internet tanpa melibatkan inetraksi secara langsung

sehingga mampu mencakup kelompok yang lebih luas .

. Karakteristik Pembelgjaran Daring

Pembelgjaran daring memiliki karakteristik sebagai berikut (Isman
dan hanafi, 2016:587) :

a. Mengharuskan siswa untuk membangun dan menghasilkan
pengetahuan secara mandiri (Contructivism).

b. Dalam membangun pengetahuannya siswa berkolaborasi satu sama lain
untuk  memecahkan masalah secara bersama-sama (Social
Contructivism).

c. Membentuk suatu komunitas pembelgjar (Community Of learners) yang
inklusif.

d. Memanfaatkan media laman (website) yang bisa diakses melalui
internet, pembelgaran berbasis komputer, kelas virtua atau kelas
digital.

e. Interaktivitas, kemandirian , aksesibilitas, dan pengayaan

. Prinsip Pembelgaran Daring

Sobri (2020:67) menjelaskan ada beberapa prinsip yang menjadi
landasan dalam pel aksanaan pembel gjaran daring antaralain :

a. Rumus tujuan pembelgaran pada setiagp modul telah jelas, spesifik,
dapat diamati, dan mampu mengubah perilaku peserta didik.

b. Is modul telah relevan dengan kebutuhan peserta didik, dunia kerja,

atau dunia pendidikan.
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c. Meningkatkan kualitas pendidikan yang ditandai dengan pembelgaran
yang lebih aktif dan kualitas lulusan yang lebih produktif.
d. Efisiensi biaya, energi, sumber daya, dan waktu, serta efektivitas
program.
e. Pemerataan dan perluasan kesempatan belgjar.
f. Pembelgjaran yang berkesinambungan dan terus mengalir.
. Manfaat Pembelgjaran Daring
Zahra (2020:13) menyebutkan pembelgjaran daring memiliki
beberapa manfaat sebagai berikut :
a. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan
penggunaan multimedia secara efektif dalam pembelgjaran.
b. Terbentuknya komunitas berbagai pengetahuan yang tidak terbatas pada
satu bidang sgja
c. Peningkatan komunikasi yang intens antara pendidik dan pesertadidik.
d. Sumber-sumber belgjar tidak terbatas
. Kelebihan dan kekurangan pembelgjaran daring
Berlakunya pembelgaran daring dari  yang sebelumnya
pembelgjaran secara tatap muka tentu terdapat kelebihan dan kekurangan.
Sependapat dengan hal ini Pangondian (2019:57) menyebutkan kelebihan
dan kekurangan pembel gjaran daring.
a Kelebihan
Pembelgjaran terpusat dan melatih kemandirian serta Waktu dan

lokasi yang fleksibel. Jadi, kelebihan pembelgjaran daring menjadikan
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ruang lingkup belgjar lebih luas kepada siapa sgja, di mana sgja, kapan
sgja dengan memanfaatkan sumber belgjar
b. Kekurangan pembelgjaran daring

1) Kurang cepatnya umpan balik yang dibutuhkan dalam proses belgjar
mengajar.

2) Guru perlu waktu lebih lama untuk mempersiapkan diri.

3) Terkadang membuat beberapa orang merasatidak nyaman.

4) Adanya kemungkinan muncul perilaku frustasi, kecemasan dan
kebingungan.

D. Motivas Belajar
1. Pengertian Motivas Belgjar

Motivas adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan
perilaku. (Benjamin dalam Mardianto, 2012:186) Purnomo (2019:87)
istilah motivasi berasal dari kata motif yang berarti kekuatan yang terdapat
dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut bertindak dan
berbuat.

Mc.Donald dalam Djamarah (2011:148) menyebutkan bahwa
motivas merupakan suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk
mencapal tujuan.

Sardiman (2011:75) menjelaskan motivasi belgjar merupakan faktor
psikis yang bersifat non intelektual, peranannya tersendiri adalah

penumbuh gairah, merasa senang dan semangat belgar. Apabila peserta
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didik memiliki motivas kuat, maka akan mempunyai energi untuk
melakukan kegiatan belgjar.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi belgar adalah munculnya suatu dorongan pada diri seseorang
yang berupa tindakan nyata sebagai upaya untuk mencapai tujuan belgjar.

. Macam-macam Motivasi Belgar

Motivas banyak sekali macamnya, karena dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang. Namun penulis akan membahas motivasi secara umum
yakni motivasi dari dalam atau yang bisa disebut motivas intrinsik dan
motivasi dari luar yang disebut motivas ekstrinsik. Suralaga (2021:65)
motivasi secara umum dapat dibedakan menjadi duayaitu antaralain :

a Motivas Intrinsik
Motivas Intrinsik adalah motivasi internal yang berarti dari
dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu demi hal itu sendiri.
Contoh, seorang siswa belgjar dengan keras karena ia menyukai materi
yang dipelgjarinya untuk bisa menguasai materi tersebut.
b. Motivasi Ekstrinsik
Motivas ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar yang
menggerakan individu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu
yang lain (di luar kegiatan yang dilakukan). Contoh, seorang siswa
dapat belgjar dengan keras untuk sebuah ujian dengan tujuan untuk

mendapatkan hasil yang baik.
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Dari pendapat diatas, dapat dismpulkan bahwa motivasi belgjar
yang terdapat pada siswa berupa motivas intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivas intrinsik adalah motivasi yang muncul dari dalam
diri seseorang tanpa adanya dorongan dari luar, sedangkan motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang muncul akibat adanya dorongan dari
luar diri seseorang.

3. Fungsi Motivas Belgar

Baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik berfungsi sebagai
pendorong, penggerak, dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya menyatu
dalam sikap terimplikasi dalam perbutan. Dorongan adalah fenomena
psikologis dari dalam yang melahirkan hasrat untuk bergerak dalam
menyeleksi perbuatan yang akan dilakukan. Karena itulah baik dorongan
atau penggerak maupun penyeleksi merupakan kata kunci dari motivasi
setiap perbuatan dalam belgjar.

Parnawi (2019:68) ketiga fungss motivasi belgjar dapat dijelaskan
sebagal berikut :
a. Motivas sebagai pendorong perbuatan.
b. Motivas sebagai penggerak perbuatan.
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan.

Berdasarkan fungsi motivas diatas dapat dismpulkan bahwa
motivasi berfungsi untuk memberikan arah dalam memperoleh apa

yang diinginkan, menentukan sikap atau tingkah laku yang harus diikuti
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untuk memperoleh apa yang diinginkan, dan memotivasi seseorang
untuk melakukan kegiatan.
4. Prinsip-prinsip Motivasi Belgjar
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belgar
seseorang tidak ada seorang pun yang belgjar tanpa motivasi. Tidak ada
motivasi berarti tidak ada kegiatan belgjar. Agar peranan motivasi lebih
optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belgjar tidak hanya sekedar
diketahui, tetapi harus diterangkan dalam aktivitas belgjar mengajar.
Djamarah (2011:152) ada beberapa prinsip motivasi dalam belgjar :
a. Motivas sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belgjar.
b. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam
belajar.
c. Motivasi berupa Pujian lebih baik daripada hukuman.
d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belgjar.
e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belgjar.
f. Motivas melahirkan prestasi dalam belgjar.
5. Komponen-komponen Motivasi Belgar
Ada tiga komponen utama dalam motivasi Dimyati (2009:80-81)
antaralain :
a Kebutuhan
Kebutuhan terjadi apabila siswa merasa ada ketidakseimbangan

antara apa yang iamiliki dan apa yang ia harapkan.
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b. Dorongan
Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada
pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan.
c. Tujuan
Tujuan adalah hal yang ingindicapai oleh seorang individu yang
mengarahkan perilaku belgjar.
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belgjar
Suralaga (2021: 131) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belgjar antaralain :
a. Citacitaatau Aspirasi
Cita-cita disebut juga aspirasi, adalah suatu target yang ingin
dicapai. Penentuan target ini tidak sama bagi semua siswa. target ini
diartikan sebaga tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang
mengandung makna bagi seseorang.
b. Kemampuan belgar
Kemampuan belgjar dalam hal ini meliputi beberapa aspek psikis
yang terdapat dalam diri siswa misalnya pengamatan, ingatan, daya
pikir, dan fantasi. Siswa yang mempunyai kemampuan belgjar yang
tinggi, biasanya lebih bermotivas dalam belgjar.
c. Kondis siswa
Siswa adalah makhluk hidup yang terdiri dari kesatuan psikofisik.
Jadi kondis siswa yang mempengaruhi motivasi belgjar di sini

berkaitan dengan kondisi fisik dan psikologis.
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d. Kondisi lingkungan
Kondis lingkungan merupakan unsur-unsur yang datang dari luar
dari siswa. lingkungan siswa, sebagaimana lingkungan individu pada
umumnya yang terdiri dari tiga lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan masyarakat. Guru harus berusaha mengelola kelas,
menciptakan suasana belgar yang menyenangkan, dan menampilkan
diri secara menarik dalam rangka membantu siswa termotivasi dalam
belgjar.
e. Unsur-unsur dinamis
Unsur-unsur dinamis dalam belgjar adalah unsur-unsur yang
keberadaannya dalam proses belgar tidak stabil, kadang-kadang kuat,
lemah dan bahkan hilang sama sekali, khususnya kondisi-kondisi yang
bersifat kndisional contohnya keadaan emosiona siswa, gairah belgar
dan situasi dalam keluarga.
f. Upaya guru membelgarakan siswa
Upaya yang dimaksud dalam hal ini adalah bagaimana guru
mempersigpkan diri  dalam membelgarakan siswa mulai  dari
penguasaan materi, cara menyampaikan, menarik perhatian siswa dan
mengevaluasi belgar siswa.
7. Aspek-Aspek Motivasi
Ada empat poin aspek-aspek motivasi, adapun penjelasannya

Marilyn K Gowing dalam Cahyani dkk, (2020: 127) sebagai berikut :
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a. Dorongan mencapai sesuatu
Siswa merasa termotivasi untuk berjuang demi tercapainya cita-
cita dan harapannya.
b. Komitmen
Komitmen adalah aspek penting dari proses pembelgaran. Siswa
dengan tingkat komitmen yang tinggi sadar apa yang akan
dipelgarinya, mampu menyelesaikan tugas, dan  mampu
menyei mbangakan tugas.
c. Inisiatif
Siswa dapat memunculkan gagasan baru yang akan membantu
keberhasilan dan penyelesaian proses pendidikan, karena ia telah
memahami bahkan memahami dirinya sendiri, sehingga ia dapat
mengarahkan dirinya untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi
dirinya dan orang-orang disekitarnya.
d. Optimis
Sikap gigih, pantang menyerah dalam mengejar tujuan dan terus-
menerus berpikir bahwa rintangan selalu ada, tetapi setiap dari kita
memiliki kapasitas untuk berkembang dan tumbuh lebih baik lagi.
8. Indikator Motivasi belgar
Dalam aktivitas belgjarnya, siswa membutuhkan motivas agar dapat
mengikuti kegiatan pembelgjaran dengan baik. Motivasi yang sudah ada
memiliki ciri-ciri yang berbeda-bedapada setiap siswa. Ciri-ciri motivas

yang ada padadiri siswa menurut Sardiman (2018:83), antaralain :
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Tekun menghadapi tugas, artinya siswa dapat bekerja secara terus
menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai

. Ulet menghadapi kesulitan, siswa tidak mudah menyerah dalam
menghadapi kesulitan. Siswa bertanggung jawab atas dirinya sendiri
terhadap keberhasilan dalam belgjar dan melaksanakan kegiatan belgjar.
. Menunjukan minat terhadap macam-macam masalah, berani
menghadapi masalah dan menemukan solus untuk masalah yang
sedang dihadapi, misalnya masalah ekonomi, pemberantasan korupsi,
dan sebagainya.

. Lebih senang bekerja secara mandiri, artinya tanpa harus disuruh, ia
akan mengerjakan apa yang menjadi tugasnya.

. Cepat bosan mengulangi tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat
mekanis, sehingga kurang kreatif

. Dapat mempertahankan pendapatnya (jika yakin terhadap sesuatu)

. Tidak mudah melepaskan melepaskan ha yang diyakininya, artinya
percaya dengan apa yang dikerjakannya.

. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Jika siswa menunjukkan ciri-ciri motivasi belgjar yang tercantum
diatas, maka menunjukkan bahwa siswa cukup termotivasi, hal ini
sangat penting dalam kegiatan pembelgaran untuk memiliki
karakteristik motivasi tersebut.

Adapun indikator motivasi belgjar menurut Uno (2011:23) antara

lain:
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1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.

2) Adanya harapan atau cita-cita masa depan.

3) Adanya penghargaan dalam belgjar.

4) Adanya kegiatan yang menarik dalam belgjar.

5) Adanyalingkungan yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang
siswa dapat belgjar dengan baik.

Selain itu juga terdapat indikator motivasi belgjar menurut
Sudjana, (2016) yaitu :

a. Minat dan perhatian siswa terhadap pelgaran.

b. Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belgjarnya.

c. Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas belgjarnya.

d. Reaks yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru.

e. Rasa senang dalam mengerjakan tugas.

Dari beberapa pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan
bahwa indikator motivasi belgjar seperti adanya dorongan belgar,
keuletan dalam menyelesaikan tugas dan minat terhadap berbagai
macam masalah dan pemecahannya dan adanya usaha menghadapi
kesulitan dalam belgar adalah tanda-tanda motivasi belgar.
Motivas juga didorong karena adanya penghargaan, aktivitas yang
menarik, dan suasana belgar yang menyenangkan yang dapat

membantu memotivasi siswa untuk belgjar. Seorang siswa yang



25

memiliki motivasi belgjat yang tinggi akan berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembel g arannya.
9. UpayaMeningkatkan Motivasi Belgjar
De Decce dan Grawford (1974) yang dikutip dalam Parnawi
(2019:72) Ada empat fungsi guru sebagai pengajar yang berhubungan
dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi belgar peserta didik ,
sebagal berikut :
a. Menggairahkan anak didik.

Guru harus memelihara minat peserta didik dalam belgjar, yaitu
dengan memberikan kebebasan tertentu untuk berpindah dari satu aspek
ke lain aspek pelgaran dalam situasi belgjar.

b. Memberikan Harapan Realistis.

Guru harus memelihara harapan-harapan peserta didik yang
realistis dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak
reaistis.

c. Memberikan Insentif.

Bila peserta didik mengalami keberhasilan, guru dapat
memberikan hadiah kepada peserta didik (dapat berupa pujian, angka
yang baik, dan sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga peserta didik
terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-

tujuan pengajaran.
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Mengarahkan Perilaku anak didik.

Mengarahkan perilaku peserta didik adalah tugas guru. Dimana
guru dituntut untuk memberikan respons terhadap peserta didik yang
tak terlibat secara langsung dalam proses kegiatan belgar dikelas.
Peserta didik yang tidak aktif, yang membuat keributan, yang berbicara

semaunya, dan sebagainya harus diberikan teguran secara bijaksana.

10. Teknik-teknik Motivasi dalam pembelgaran

Ada beberapa teknik motivas dalam pembelgaran menurut Uno

(2011:34) antaralain :

a. Pernyataan penghargaan secaraverbal.

b.

C.

Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan.
Menimbulkan rasaingin tahu.

Menjadikan tahap dini dalam belgjar mudah bagi siswa.

Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelgari
sebelumnya.

Menggunakan materi yang dikena siswa sebagai contoh dalam
belajar.

Menggunakan simulasi dan permainan.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan

kemahairan didepan umum.

. Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan siswa

dalam kegiatan belgjar.

. Memperpadukan motif-motif yang kuat.
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k. Memperjelas tujuan belgjar yang hendak dicapai.
|. Memberitahukan hasil kerjayang telah dicapai.
m. Membuat suasana persaingan yang sehat diantara para siswa.
n. Mengembangkan persaingan denga diri sendiri.
0. Memberikan contoh yang positif.
Bentuk-bentuk Motivas di Sekolah
Bentuk-bentuk motivasi menurut Thahir (2014:88-90) adalah
sebagal berikut:
a. Memberi Angka
Memberi angka dalam hal ini sebaga simbol dari kegiatan
belgjarnya. Contoh memberikan angka 100 karena siswa mampu
mengerjakan tugas dengan benar dan tepat.
b. Hadiah
Hadiah dapat dikatakan motivasi, tetapi tidak selau demikian
karena penerimaan setiap siswa terhadap hadiah berbeda. Contoh
hadiah untuk gambar terbaik mungkin tidak akan menarik bagi
seseorang siswa yang tidak memilii bakat menggambar.
c. Saingan atau Kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong belgjar peserta didik baik persaingan individual
maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belgar

pesertadidik.
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d. Ego Involvment
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagali tantangan sehingga
berupaya untuk belgjar.
e. Memberi Ulangan
Memberi ulangan juga merupakan sarana motivas tetapi bukan
berarti menjadi terlalu sering.
f. Mengetahui Hasll
Mengetahui hasil pekerjaan akan mendorong peserta didik untuk
lebih giat belgar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belgar
meningkat maka ada motivas dalam diri peserta didik untuk terus
belajar.
g. Pyjian
Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Namun, pemeberiannya harus tepat
dengan pujian yang tepat akan mempuk suasana yang menyenangkan
dan meningkatkan dorongan untuk belgjar.
h. Hukuman
Hukuman sebagai reinforcement yanng negatif namun jika
diberikan secara tepat dan bijak dapat menjadi alat motivasi.oleh

karenaitu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.
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i. Hasrat untuk Belgjar
Hasrat untuk belgjar dimana terdapat unsur kesengajaan, adanya
maksud untuk belgjar. Hal ini menjadi lebih baik dibandingakan
segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud.
j. Minat
Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivas
muncul dari adanya kebutuhan. Sama halnya dengan minat sehingga
tepat bahwa minat merupakan alat pokok motivasi. Proses belgar
akan berjalan lancar jika disertai dengan minat.
k. Tujuan yang dicapai
Rumusan tujuan yang baik yang dapat diterima oleh peserta
didik menjadi alat motivasi yang penting karena dengan memahami
tujuan yang harus dicapai dapat bermanfaat sehingga akan timbul

gairah untuk terus belgar.

E. Kerangka Berpikir
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis problematika pembelgaran

daring dan pengaruhnya terhadap motivasi belgar di SDN Bugangan 01
Semarang yang mengalami kendala saat diberlakukannya pembelgjaran
daring. Dampak yang ditimbulkan adanya pandemi Covid-19 yang
menyebabkan perubahan kebijakan di bidang pendidikan sehingga
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang
pelaksanaan Kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid-19,

dalam ha ini poin utamanya menjelaskan bahwa pembelgaran diterapkan
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secara daring guna mencegah penyebaran Covid-19. Pembelgjaran harus tetap
berjalan meskipun dilakukan secara daring meskipun terjadi beberapa kendala
seperti fasiltas penunjang pembelgjaran daring, tidak bisa menggunakan
zoom atau aplikasi lainnya yang dapat mendukung pembelgjaran daring.
Namun dengan adanya pembelgjaran daring yang sebelumnya tatap
muka secara langsung dan berubah menjadi pembelgjaran secara online tidak
lepas dari berbagai problematika yang dihadapi selama pembelgjaran baik
untuk guru, siswa maupun orangtua siswa. Peneliti menygjikan kerangka

berpikir dalam bentuk bagan sebagai berikut.
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bidang pendidikan (Surat
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pembelgjaran daring pembelgjaran problematika
di SDN Bugangan daring pembel gjaran daring
01 Semarang terhadap motivasi
belgjar siswa

- —T7— =

Penelitian Deskripsi Kualitatif
Data hasil analisis
problematika pembelgjaran
daring dan pengaruhnya
terhadap motivas belgar
siswakelas 1V SDN 01
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Gambar 2. 1 Keranga Ber pikir

F. Penelitian Relevan
Daam mendukung urgens penelitian yang akan dilakukan pendliti,

peneliti telah melakukan studi penelitian terdahulu yang relevan terhadap
topik penelitian yang disusun oleh pendliti.

Adapun hasil penelitian terdahulu, penelitian yang pertama adalah
penelitian dilakuan oleh Setyawan, 2021 tentang “Analisis Motivasi Belajar
Siswa kelas X pada Pembelajaran Jarak Jauh di SMA N 1 Gubug” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi belgar setiap siswa satu dengan
siswa yang lain berbeda secara keseluruhan dalam melihat ciri-ciri motivas
belgar yang paling tinggi presentasenya adalah memiliki dorongan kuat
dalam belgjar.

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah pada variabel yang akan
diamati yaitu motivas belgjar. Sedangkan perbedaan dengan penulis yaitu
waktu dan tempat penelitian tersebut dilakukan, objek penelitian dalam
penelitian ini yaitu siswa SMA sedangkan penulis menegliti siswa sekolah
dasar.

Kedua pendlitian yag dilakukan oleh Juliya, dkk, 2021 yang berjudul
“Analisis Problematika Pembelajaran Daring dan Pengaruhnya terhadap
Motivasi Belajar Siswa” dengan menggunakan studi literatur atau
kepustakaan menunjukan hasil bahwa problematika pembelgaran daring
didlami baik oleh guru maupun siswa dapat berpengaruh pada motivas
belgar siswa. Beberapa permasalahan pembelgaran online antara lain

kurangnya pengetahuan teknologi, kesulitan terhubung ke internet melaui
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jaringan, kurangnya layanan pendukung pembelgaran, dan pengaturan
pembelgjaran yang kurang baik.

Perbedaan penelitian ini dengan penulis yaitu pada penelitian ini
menggunakan metode studi literatur dengan pengumpulan data melalui buku
teks, e-book, dan jurnal ilmiah sedangkan penulis menggunakan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan angket.

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Pratama, 2021 tentang “Pengaruh
pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa SD”. Berdasarkan
penelitiannya hasil analisis menunjukkan bahwa pembelgaran daring dapat
berpengaruh terhadap penurunan motivas belgar siswa SD. Sebelum
pelaksanaan pembelgaran Daring rata-rata motivasi belgar siswa sebesar
80,8% dan sesudah pembelgaran Daring rata-rata motivasi belgjar anak
mengalami penurunan menjadi 64,01%, artinya ada penurunan motivasi siswa
untuk belgjar adalah 16,07%.

Persamaan pendlitian ini dengan penulis adalah pada variabel yang
diamati yaitu pembelgaran daring dan motivasi belgar siswa. Perbedaan
peneliti ini dengan penulis adalah waktu dan tempat penelitian dan serta pada
penelitian ini menggunakan studi dokumen dengan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan pencarian digoogle cendekia sedangkan pada penulis
menggunakan metode kualitataif dengan sumber data primer dan sekunder
dengan teknik observasi,wawancara, dan angket.

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam

proses pembelgaran daring terdapat berbagai faktor yang dapat
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mempengaruhi motivasi belgjar siswa. Namun setiap siswa memilili motivas
yang berbeda dalam pembelgaran daring. Dalam penelitian yang sedang
dilakukan peneliti berjudul “Analisis Problematika Pembelajaran Daring dan
Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belgar Siswa Kelas IV SDN Bugangan 01
Semarang” pada penelitian yang sedang dilakukan ingin mengetahui
problematika pembelgjaran daring serta motivasi belgar siswa pada anak

sekolah dasar dengan subjek siswakelas IV SDN Bugangan 01 Semarang.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sugiyono

(2013:8) menerangkan bahwa metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada kondis objek yang
aamiah. Dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data secara triangulas (gabungan), anadlisis data bersifat
kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.

Jadi pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian
kualitatif dengan tujuan tidak selalu mencari sebab akibat, tetapi lebih
berupaya memahami situasi tertentu. Penerapan metode kualitatif dilakukan
dengan berupaya memahami mengenai problematika pembelgjaran daring dan
pengaruhnya terhadap motivasi belgar siswa kelas IV SDN Bugangan 01
Semarang. Kemudian peneliti menguraikan apa yang telah diteliti dengan
mengungkapkan realita dilapangan yang diperolah dari sumber data-data

yang selanjutnya dianalisis dalam bentuk kualitatif deskriptif.

B. Lokas dan Latar Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 Bugangan Semarang yang

beralamat di Jaan Bugangan Regol, Kelurahan Bugangan, Kecamatan
Semarang Timur, Kota Semarang. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV
SDN Bugangan 01 Semarang. Peneliti memilih lokasi penelitian di SDN

Bugangan 01 Semarang karena peneliti menemukan permasalahan di SD
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tersebut. Terutama problematika pembelgjaran daring yang dilakukan
semester ganjil tahun garan 2021/2022. Waktu penelitian adalah bulan

September 2021 sampal dengan Januari 2022.

. Data, Sumber Data dan I nstrumen Pendlitian
1. Data pendlitian

Data yang diperoleh penelitian ini yaitu berdasarkan hasil observas,
wawancara, dan angket dengan guru, siswa, serta orang tua. Pembagaian
angket kepada siswa mengenai motivasi belgar yang berisi pertanyaan
tentang motivas belgar siswa. Data penelitian dari temuan angket
digunakan untuk mengetahui motivasi belgar siswa dalam proses
pembelgjaran daring.

2. Sumber data

Dalam penelitian ini sumber data terdiri dari dua sumber yaitu data
primer dan data sekunder
a. Sumber primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsug memberikan
data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari wawancara dan angket siswa yang kemudian dari hasil
data langsung diberikan kepada peneliti untuk diolah dan dicatat secara
detail agar data yang diperoleh menjadi valid.

b. Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain
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atau melalui dokumen. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari daftar hadir siswa saat pembelgjaran.
c. Instrumen penelitian

Pada penelitian kualitatif instrumennya adalah peneliti itu sendiri.
Selaras dengan hal itu Sugiyono (2017: 305-306) menjelaskan pendliti
kualitatif sebagai human instrument, berfungs menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan atas temuannya. Dalam hal ini peneliti terjun
kelapangan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan objek
penelitian. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan

data yaitu observasi, wawancara, dan angket.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara

lain:
1. Observas
Observast merupakan suatu teknik yang digunakan untuk melihat
dan mengamati secara langsung keadasan dilapangan agar pendliti
memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti
dimana daam pengumpulan data peneliti mengamati secara visua
sehingga validitas data sangat bergantung pada kemampuan pengamat atau

observer (Basrowi dan Suwandi, 2008:94)
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Penelitian ini menggunakan partisipatif peneliti melakukan observas
dengan mendatangi SDN Bugangan 01 Semarang sebagai tempat yang
akan diamati namun tidak terlibat dalam kegiatan. Observasi dilakukan
untuk mengambil data dari siswa kelas IV SDN Bugangan 01 Semarang.
Dari hasil observas yang didapatkan peneliti dapat menguraikan dalam
bentuk deskriptif.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan
permasal ahan yang harus diteliti, tetapi juga ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam, Sugiyono (2017:114). Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan jenis wawancara tak terstuktur yang dilakukan
dengan guru dan orang tua bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang
mendalam mengenai problematika pembelgjaran daring.

3. Angket atau kuesioner

Pengumpulan data melalui angket dalam penelitian ini diambil
melalui siswa kelas IV SDN Bugangan 01 Semarang sebagai responden
yang ditetapkan sebagai sampel penelitian. Angket berisi tentang motivasi
yang dialami selama pembelgaran daring di SDN Bugangan 01
Semarang.kumpulan dari beberapa data yang sudah didapatkan akan
digabungkan dan kemudian dianalisis untuk diambil kesimpulan akhir

berupa deskriptif kualitatif.
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E. Keabsahan Data
Keabsahan data digunakan untuk mengetahui kebenaran suatu yang

data. Setelah dianalisis sampa ditemukan jawaban selanjutnya memeriksa
keabsahan temuan yang meliputi kredibilitas, kepastian, kebergantungan, dan
kepastian. Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
kredibiltas data atau kepercayaan dengan teknik triangulasi. Menurut
Sugiyono (2017:125) triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada. Teknik pemeriksaan triangulas dalam penelitian ini
peneliti menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data.

Triangulas teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan mengumpulkan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama Menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
observasi, wawancara, dan angket. Salah satu pengecekan data dalam
penelitian ini melalui triangulasi teknik yaitu tentang motivasi belgar siswa
berupa pemberian angket.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis data model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016:245)
yaitu aktivitas dalam analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secara terus menerus hingga tuntas.



39

Metode analisis data lapangan menurut Miles dan Huberman

Pengumpulan Data Data Display
Reduksi Data Penarikan Kesimpulan
< > dan verifikas

Gambar 3. 1 Analisis Data L apangan Miles Dan Huberman

Adapun penjelasan dari anadlisis data lapangan model Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono 2016:245) sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data peneliti mengumpulkan data melaui
observas dan wawancara guru kelas IV SDN Bugangan 01 Semarang.
Peneliti juga melakukan analisis data pada motivasi belgjar siswa melalui
angket. Tahap pertama melakukan observasi dengan guru kelas IV SDN
Bugangan 01 Semarang. Tahap kedua peneliti melakukan wawancara
dengan guru kelas IV dan orang tua siswa yang dilakukan secara langsung.
Tahap ketiga pendliti akan melakukan pengumpulan data melalui angket
yaitu diberikan kepada siswa kelas IV SDN Bugangan 01 Semarang terkait
motivasi belgjar siswa. Dalam hasil analisis angket, peneliti menggunkan
skala guttman sebagai alat ukur dalam indikator pernyataan yang sudah
ditentukan. Pada instrument penelitian ini memliki dua pilihan jawaban

yaitu (Ya) dan (Tidak) skor yang diperoleh untuk penyataan positit diberi
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skor 1 untuk jawaban (Y a) dan jawaban (Tidak) diberi skor 0. Pernyataan
negative diberi skor O untuk jawaban (Ya) sedangkan untuk jawaban
(Tidak) diberi skor 0. Selanjutnya peneliti menjumlahakan semua skor dari
tiap-tiap responden kemudian perolehan data dari angket dipresentasikan

dengan rumus sebagal berikut :

b Fox 1004
N N

Keterangan :

P : Angka persentase

F : Frekuens ((jumlah jawaban responden)
N : Numbero of Case ( banyaknya individu)

. Reduksi data

Mereduks data yang yang telah diperoleh serta memilih hal-hal
pokok dan memfokuskan pada hal-ha penting yang berhubungan dengan
problematika pembelgaran daring dan pengaruhnya terhadap motivas
belgar siswa, sehingga data yang telah direduksi memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data
yang kemudian berdasarkan data yang dipilih disederhanakan dan dibuat
ringkasan singkat.
. Display data (penygjian data)
Setelah peneliti mereduksi data maka tahap selanjutnya adalah

penyajian data. Dalam penelitian ini penygiian data dalam bentuk uraian
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singkat. Pada tahap ini peneliti menyusun data yang diperoleh mengenai
analisis problematika pembelgjaran daring terhadap motivasi belgjar.
4. Penarikan kesimpulan dan verifikas

Tahap keempat dalam menganalisis data adalah tahap penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Data-data yang dikumpulkan berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan angket yang telah direduksi dengan
merangkum, memilih, memfokuskan hal-hal yang penting selanjutnya
disgiikan dengan mendeskripsikan problematika pembelgaran daring dan
angket motivasi belgar siswa yang sudah diperoleh dengan cara yang

mudah dipahami, kemudian ditarik kesimpulan.

G. Tahapan Pendlitian
Tahapan pendlitian ini mengikuti tahapan penelitian Moleong, yang

diklasifikasikan menjadi tiga kategori: tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan
lapangan, dan tahap analisis data (Moleong, 2019: 127).
1. Tahap pra-lapangan
a. Menyusun rencana penelitian
Tahap pertama yang dilakukan pendliti dalam penelitian ini yaitu
melakukan studi pendahuluan menyusun rencana penelitian dilanjutkan
penelitian. Rencana penelitian yang dibuat memuat konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, dan rencana pengumpul an data.
b. Memilih lokas penelitian
Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan fokus masalah penelitian

berdasarkan studi pendahuluan di SDN Bugangan 01 Semarang untuk
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melihat kondisi dilapangan apakah sesuai dengan kenyataan yang ada.
Serta ha lain seperti keterbatasan waktu dan biaya yang perlu
dipertimbangkan.
. Mengurus perizinan penelitian

Dalam hal ini peneliti memintaizin kepada pihak yang berwenang
untuk memberikan izin sebagai upaya untuk menindak lanjuti penelitian
ini. Maka peneliti mengajukan perizinan kepada kepala sekolah SDN
Bugangan 01 Semarang.
. Menjgjaki dan menilai lapangan

Penjgjakan lapangan yang dilakukan peneliti dengan pendliti
datang ke SDN Bugangan 01 Semarang untuk mengenal lingkungan
sosial, fisk dan keadaan yang ada, selain itu juga penjajakan |apangan
bertujuan untuk membuat peneliti menyiapkan perlengkapan yang
dibutuhkan. Membangun komunikasi yang baik dengan siswa dan guru
sehingga pendliti lebih mudah akran dengan warga sekolah.
. Memilih dan memanfaatkan informan

Peneliti memilih guru kelas IV dan siswa kelas IV SDN
Bugangan 01 Semarang serta orang tua siswa sebagai informan yang
dapat membatu dalam proses penelitian.
. Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti menyiapkan perlengkapan fisik, dan segala macam
perlengkapan penelitian yang dibutuhkan seperti alat tulis, buku catatan,

alat perekam, dan kamera. Peneliti juga mempersiapkan waktu yang
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digunakan untuk melaksanakan penelitian tentang problematika
pembelgan daring dan pengaruhnya terhadap motivasi belgar siswa
SDN Bugangan 01 Semarang.
g. Persoalan etika pendlitian
Dalam penditian diperlukannya etika penelitian untuk
mendukung berjalannya kegiatan penelitian dengan baik sehingga
diharapkan dalam proses penelitian dapat menaati dan mematuhi nilai,
norma dan tata tertib yang ada disekol ah.
2. Tahap pekerjaan lapangan
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Pada tahap pekerjaan dilapangan, penditi perlu memahami
tempat penelitian terlebih dahulu, yaitu di Jalan Bugangan Regol,
Kelurahan Bugangan, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang.
Maka pada tahap ini peneiti mempersiapkan diri baik secara fisik
maupun mental dengan baik sehingga penelitian dapat berjalan dengan
lancar.
b. Memasuki lapangan
Peneliti pada saat memasuki |apangan hendaknya dapat menjalin
keakraban pada subjek penelitian dan memahami bahasa yang
digunakan oleh subjek penelitian yaitu guru, siswa kelas IV SDN
Bugangan 01 Semarang serta orang tua siswa. Hal ini diperlukan untuk

memperoleh data yang valid. Adanya ha ini maka diperlukannya



kesadaran peranan peneliti dalam penelitian untuk menggunakan bahasa
yang baik dan santun sesuai dengan etika penelitian.
C. Berperan serta sambil mengumpulkan data
Peneliti melakukan  penelitian  memperhitungkan  pula
keterbatasan waktu dan tenaga agar dalam mengumpulkan data
penggunaan biaya yang digunakan lebih efisien. Bersamaan pendliti
mengumpulkan data dengan mencatat data apa yang diperlukan jika
perlu bisa menggunakan kamera dan alat perekam.
3. Tahap andisis data
a Andisisdata
Andisis Doman dilakukan terhadap data temuan dari
pengamatan berperan serta wawancara atau pengamatan deskriptif yang
terdapat pada catatatan |apangan. Kemudian dilakukan pengamatan dan
wawancara pada subjek secara terfokus berdasarkan fokus penelitian
yang dipilih peneliti yaitu analisis problematika pembelgaran daring
dan pengaruhnya terhadap motivasi belgar siswa kelas 1V SDN
Bugangan 01 Semarang.
b. Interpretasi data
Interpretasi data digunakan untuk memperoleh arti dan makna
yang lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yaitu analisis
problematika pembelgjaran daring dan pengaruhnya terhadap motivasi
belgjar siswa kelas IV SDN Bugangan 01 Semarang. Maka hasil

analisis disgjiakan berupa data wawancara dan angket diolah dengan
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mengambil kesimpulan dan disgjika dengan menggunkan kalimat

deskriptif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Datadan Latar Penelitian
1. Gambaran umum lokasi penéitian

a. Deskripst SDN Bugangan 01 Semarang

Gambar 4. 1 SDN Bugangan 01 Semarang

SDN Bugangan 01 Semarang merupakan salah satu sekolah
negeri yang terletak di Jalan Bugangan Regol RT 06 RW 01,
Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang. Sekolah ini berdiri pada
taun 1985 dengan luas tanah 300 m® Dalam seminggu SDN
Bugangan 01 Semarang pembelgaran dilaksanakan selama 6 hari
yaitu hati senin-sabtu. Lokasi SDN Bugangan 01 Semarang berada di
sebelah Pasar Bugangan sehingga suasana lingkungan sekolah
tersebut kurang kondusif untuk kegiatan belgjar siswa.

SDN Bugangan 01 Semarang memiliki akreditasi B pada tahun
2016 berdasarkan sertifikat 220/BAP-SM/X/2016. Jumlah kelas |

sampai dengan kelas IV terdiri dari 1 rombel pada setiap kelasnya.
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Jumlah guru ada 8 dan jumlah siswa keseluruhan ada 123 siswa. Saat
ini SDN Bugangan 01 Semarang dipimpin oleh Bapak Suparno, M.Pd
dimana beliau menjabat sebagai kepala Sekolah.

Visi dan Misi SDN Bugangan 01 Semarang

SDN Bugangan 01 Semarang memiliki Visi dan Misi sebagai berikut :
1. Visi Sekolah :

Meningkatkan mutu pendidikan baik akademik maupun non
akademik, meningkatkan kepribadian untuk membentuk siswa
berakhlakn dan berbudi pekerti luhur, tagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, memiliki ketrampilan, sehat, kreatif dan mampu
menikuti perkembangan zaman.

2. Misi Sekolah :

Mengoptimalkan pelaksanaan pembelgaran pada smeua
bidang studi mewujudkan hasil pengetahuan, ketrampilan sesuai
kurikulum, melanjutkan ke jenjang lebih tinggi meningkatkan
kualitas lingkungan yang mendukung pengembangan pendidikan,
baik aspek fisik, tatanan nilai maupun dukungan masyarakat.

Keadaan fisik sekolah

Kondis fisik gedung sekolah berada di area pasar bugangan,
bangunannya baik sehingga cukup mendukung untuk kegiatan belgjar
mengajar mesikpun ada beberapa yang belum maksimal dan terbatas.
Dimana kondisi lingkungan berada diarea pasar yang sangat ramai

karena terjadinya interaks antara penjual dan pembeli pada waktu
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pagi hari hingga siang. Adapun dalam lingkungan fissk SD N

Bugangan 01 sebagai berikut :

1. Identitas Sekolah

a)
b)
c)
d)

€)

Nama sekolah
NPSN

Alamat
Kecamatan

Kabupaten/kota

2. Keadaan Fisik Sekolah :

a)
b)
c)
d)

L uas tanah/bangunan
Status Kepemilikan
Jumlah ruang belgjar

Kondis bangunan

: SDN Bugangan 01 semarang

: 20329421

: Bugangan Regol, RT 06 RW 01
: Semarang Timur

: Kota Semarang

: 300 m?/ 294 m?
: Pemerintah
:5

: Baik

d. Keadaan Guru SD N Bugangan 01 Semarang

Untuk melihat keadaan guru dan tata usaha di SD N Bugangan

01 Semarang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabe 4. 1 Keadaan Guru dan Tata Usaha SDN Bugangan 01 Semarang

No Nama Jabatan

1. | Suparno, M.Pd Kepala Sekolah
2. | Yustina Suwarti, A.Ma Guru Kelas 11
3. | Afina Sulistyahati, S.Pd Guru Kelas IV
4. | Suwarti, S.Pd Guru Kelas |
5. | Risgi ParaAnandi, S.Pd Guru KelasV
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6. | Mabana A, S.Pd Guru Kelas VI
7. | Annis Nur Azizah, S.Pd GuruKelas |
8. | Dwi Indah Priyatiningsih, S.Pd Guru PJOK

9. | Nur Mahmudah, S.Pd Guru PAI

10. | Sri Retno Hartanti, A.Md TU

11. | Wijarnako, S.T Penjaga Sekolah

e. Keadaan Siswa SD N Bugangan 01 Semarang

Siswa adalah unsur esensia dalam pendidikan yang harus ada

dalam pengajaran sehingga pengajaran terlaksana. Jumlah keseluruhan

siswa SD N Bugangan 01 Semarang yaitu 123orang dengan rincian

sebagai berikut :

Tabe 4. 2 Keadaan Siswa SD N Bugangan 01 Semarang

Kelas L aki-L aki Perempuan Jumlah
Kelas| 6 9 15
Kelasll 10 14 24
Kelasll| 18 9 27
Kelas IV 16 12 28
KelasV 9 8 17
Kelas VI 6 6 12
Jumlah 65 58 123

Selainitu berikut juga di dapatkan gambaran hasil dilapangan, dimana

ruang kelas siswauntuk belgjar :
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Gambar 4. 2 Ruang Kelas

Keadaan Sarana dan Prasaranadi SD N Bugangan 01 Semarang

Sebagal upaya untuk mencapai tujuan pendidikan membutuhkan
berbagai alat dan metode, alat atau sarana dan prasarana pendidikan
meliputi segala sesuatu yang dapat membantu proses pencapaian
tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana merupakan salah satu
komponen yang menunjang dalam proses pembelgaran disuatu
lembaga pendidikan agar pembelgaran berjalan dengan baik serta
memberikan motivas kepada siswa untuk belgjar dengan baik.

Untuk memperlancar proses pembelgaran di SD N Bugangan
01 Semarang, maka diperlukan dukungan sarana dan prasarana
Adapun keadaan sarana dan prasarana di SD N Bugangan 01

Semarang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawahini :
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Tabe 4. 3 Sarana dan Prasarana SD N Bugangan 01 Semarang

No Sarana/Prasarana Jumlah
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 ruang
2. | Ruang Guru 1 ruang
3. | Ruang Kelas 5 ruang
4. | Tempat Upacara 1 buah
5. | MgaKurs Murid 85/170 buah
6. | MgalKursi Guru 6/6 buah
7. | MgalKursi Kepala Sekolah 1/1 buah
8. | MgaKursi TU 1/1 buah
9. | Almari/ Murid Guru 6 buah
10. | Almari Kepala Sekolah 2 buah
11. | Almari TU/Penjaga 1 buah
12. | Papan Tulis 5 buah
13. | Rak Kelas/ Ruang Guru 2/1 buah
14. | Rak R. KS/ R.TU/ Penjaga 1 buah
15. | Tiang Bendera 1 buah
16. | WC Murid/Guru 3/1 buah
17. | Mesin Ketik / Komputer 1/3 buah
18. | Kipas Angin 6 buah
19. | TV/ Radio / Warless 1/2 buah

Sumber : TU SD N Bugangan 01 Semarang
Adanya pandemi covid-19 pembelgaran dialihkan dengan
pembelgjaran daring, seperti halnya yang dialami oleh SDN Bugangan
01 Semarang. Penulis melakukan penelitian pada hari senin, 17
Januari 2022 pukul 08.00 yang berlokas di SDN Bugangan 01
Semarang. Penelitian dilakukan oleh penulis yaitu untuk mencari tahu

tentang problematika pembelgjaran daring dan pengaruhnya terhadap
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motivasi belgjar siswa kelas IV SDN Bugangan 01 Semarang. Guru,
Siswakelas 1V dan orang tua siswa adalah subjek dari penelitianini.

Data yang diperoleh peneliti menggunakan beberapa metode
yaitu melaui observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui problematika pembelgaran
daring dan motivas belgar siswa kelas IV SDN Bugangan 01
Semarang dengan subjek Guru kelas IV dan orang tua siswa
Dilakukannya wawancara dengan guru kelas IV karena guru kelas
lebih memahami karakteristik siswa dan motivasi siswa dalam
kegiatan pembelgjaran daring sedangkan dilakukan pada orang tua
siswa agar didapatkan lebih mendalam data yang diperlukan dimana
orang tua dalam pembelgaran daring ini lebih banyak memberikan
pendampingan secara langsung di rumah pada anak sehingga hal
mengenai  problematika pembelgaran daring dan pengaruhnya
terhadap motivasi belgar bisa diamati dan dapat ditemukan kebenaran
jawaban oleh pendliti.

Anadlisis data dokumentasi diperoleh dari dua sumber yaitu

sumber dari hasil foto peneliti dan sumber foto dokumentasi sekolah.



53

B. Temuan Hasil Pendlitian
1. Observasi

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan pada kelas 1V SDN
Bugangan 01 Semarang yaitu SDN Bugangan 01 semarang dapat diketahui
bahwa kegiatan pembelgaran daring dengan memanfaatkan media
pembelgaran online seperti whatsapp group, zoom, dan google form.
Sebelum pembelgaran dimula guru mengirimkan link yang dikirim
melalui group whatsapp. Aplikasi yang seringkali digunakan yaitu zoom
dan whatsapp group sebaga upaya untuk guru memantau siswa dalam
belgjar dan penyampaian materi pembelgjaran daring dan whatsapp group
digunakan untuk hal-hal yang berkaitan informasi maupun penugasan.

Siswa kelas IV SDN Bugangan 01 Semarang berjumlah 28 siswa
dengan metode yang digunakan dalam pembelgaran berupa blended
learning. Melalui pembelgjaran tatap muka dibagi menjadi 2 sesi belgar
14 siswa pada jam pertama yaitu 07.00 sd 09.00 dan 14 siswa pada ses

keduadimulai jam 09.30 s.d 11.30.



Gambar 4. 3 Tampilan Pembelajaran daring kelas 1V SDN
Bugangan 01 Semarang melalui zoom

Gambar diatas merupakan tampilan pembelgaran melalui zoom
yang peneliti gunakan sebagai observasi pembelgaran daring. Dapat
dilihat pada gambar pembelgaran daring melalui zoom tersebut
menunjukkan hanya setengah dari jumlah siswa yang mengikuti
pembel gjaran daring.

. Data hasil angket

Andisis problematika pembelgaran daring dan pengaruhnya
terhadap motivasi belgjar siswa kelas IV SDN Bugangan 01 Semarang
yaitu dengan menyebarkan angket melalui tatap muka. Angket siswa yang
terdiri dari 12 pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, dengan cara
memberi tanda checklist (v') pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
kondis yang didlami siswa dengan jawaban Ya atau Tidak. Angket ini
terdiri dari dua variabel yaitu pembelgaran daring dan motivasi belgar

siswa. Angket ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belgar pada saat
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pembelgjaran daring. Berikut adalah persentase hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh penéliti terhadap siswa kelas IV SDN Bugangan 01
Semarang.

PERSENTASE (%) HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR

SISWA KELASIV SDN BUGANGAN 01 SEMARANG
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Gambar 4. 4 Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas |V

SDN Bugangan 01 Semarang

Berdasarkan data grafik angket motivasi belgar siswakelas 1V SDN
Bugangan 01 Semarang pada pertanyaan nomor 1 diperoleh hasil bahwa
23 siswa menjawab “Ya” dan menunjukan hasil persentase 100% pada
butir pertanyaan yang menunjukan bahwa siswa selalu mengikuti kegiatan
proses pembelgjaran daring.

Pada pertanyaan nomor 2 yaitu saya tidak pernah mengerjakan tugas
yang diberikan guru, jawaban “Ya” terdapat 21 siswa dengan persentase

91,3% dan jawaban “Tidak” terdapat 2 dengan persentase 8,7% Dapat
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diambil kesimpulan bahwa terdapat 91,3% siswa mengerjakan tugas yang
diberikan guru dan 8,7% siswa tidak mengerjakan tugas dari guru.

Pada pertanyaan nomor 3 yaitu saya tidak pernah bertanya pada guru
apabila saya mengalami kesulitan. Terdapat 15 siswa dengan persentase
65,2% untuk jawaban “Ya” dan terdapat 8 siswa dengan jawaban “Tidak”
34,8%. Dapat diambil kesimpulan terdapat 65,2% siswa bertanya pada
guru apabila mengalami kesulitan dan 34,8% siswa tidak pernah bertanya
pada guru apabila mengalami kesulitan.

Pada pertanyaan nomor 4 yaitu saya semangat dalam mengikuti
proses pembelgaran daring terdapat 23 siswa menjawab “Ya” dan
diperoleh hasil 100%. Dapat diambil kesimpulan bahwa 100% siswa
semangat mengikuti proses pembelgjaran daring.

Pada pertanyaan nomor 5 yaitu apabila menghadapi kesulitan dalam
mempelgari mata pelgaran, saya berusaha menemukan alternatife
pemecahannya terdapat 20 siswa menjawab “Ya” dengan persentase
87,0% dan 3 siswa menjawab “Tidak” 13,0%. Dapat diambil kesimpulan
bahwa 87,0% Apabila menghadapi kesulitan dalam mempelgari mata
pelgaran, siswa berusaha menemukan alternatife pemecahannya. Dan
13,0% siswa tidak berusaha menemukan alterantife pemecahannya apabila
menghadapi kesulitan dalam mempelgjari mata pelgjaran.

Pada pertanyaan nomor 6 yaitu meskipun saya sudah merencanakan
untuk belgjar sesuai jadwal belgjar, saya tetap malas untuk belgjar terdapat

20 siswa atau 87,0% yang menjawab “Ya” dan 3 siswa atau 13,0%
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menjawab “Tidak”. Dapat diambil kesimpulan bahwa 87,0% siswa tetap
belgjar sesuai dengan jadwal belgar yang sudah direncanakan dan 13,0%
siswa tetap malas meskipun sudah merencanakan untuk belgjar sesuai
jadwal belgjar

Pada pertanyaan nomor 7 yaitu saya mengerjakan tugas tepat waktu
terdapat 22 siswa menjawab “Ya” dengan persentase 95,7% dan 1 siswa
atau 4,3% menjawab “Tidak”. Dapat diambil kesimpulan bahwa 95,7%
siswa mengerjakan tugas tepat waktu dan 4,3% siswa tidak mengerjakan
tugas tepat waktu.

Pada pertanyaan nomor 8 yaitu saya mengerjakan tugas yang
diberikan guru secara mandiri terdapat 21 siswa atau 91,3% menjawab
“Ya” dan 2 siswa atau 8,7% menjawab “Tidak”. Dapat diambil
kesimupulan bahwa 91,3% siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru
secara mandiri dan 8,7% siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan
guru secara mandiri.

Pada pertanyaan nomor 9 yaitu saya mudah memahami materi
belgjar secara daring yang diberikan guru terdapat 23 siswa menjawab Ya
dengan persentase hasil 100%. Dapat diambil kesimpulan bahwa 100%
siswa mudah memahami materi belgjar secara daring yang diberikan guru.

Pada pertanyaan nomor 10 yaitu saya selalu menanggapi pertanyaan
dari guru terdapat 20 siswa atau 87,0% yang menjawab “Ya” dan 3 siswa

atau 13,0% menjawab “Tidak”. Dapat diambil kesimpulan bahwa 87,0%
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siswa selalu menanggapi pertanyaan dari guru dan 13,0% siswa tidak
menanggapi pertanyaan dari guru.

Pada pertanyaan nomor 11 yaitu pembelgaran daring merupakan
pembelgaran yang menyenangkan terdapat 12 siswa menjawab “Ya’
dengan persentase 52,2% dan 11 siswa menjawab “Tidak” dengan
persentase 47,8%. Dapat diambil kesimpulan bahwa 52,2% siswa
menanggapi pembelgaran daring merupakan pembelgaran yang
menyenangkan dan 47,8% siswa beranggapan bahwa pembelgjaran daring
tidaklah pembel gjaran yang menyenangkan.

Pada pertanyaan nomor 12 yaitu saya lebih menyuka pembelgjaran
daring daripada pembelgaran tatap muka di sekolah. Terdapat 5 siswa
menjawab Y a dengan hasil persentase 21,7% dan 18 siswa menjawab tidak
dengan persentase 78,3%. Dapat diambil kesimpulan bahwa 21,7% siswa
lebih menyukai pembelgjaran daring daripada pembelgjaran tatap muka di
sekolah dan 78,3% siswa tidak menyukai pembelgaran daring dan lebih
menyukai pembelgjaran tatap muka di sekolah.

. Hasil Data Wawancara

Data wawancara diperoleh dengan mewawancarai guru kelas IV
SDN Bugangan 01 Semarang dan orang tua siswa. Data wawancara
digunakan untuk mendapatkan informasi lebih jelas mengenai
problematika pembelgjaran daring dan pengaruhnya terhadap motivasi

belgjar siswakelas 1V SDN Bugangan 01 Semarang
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a. Deskrips hasil wawancara guru

— .
L

Gambar 4. 5 Wawancara Guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN
Bugangan 01 Semarang yaitu respon siswa terhadap pembelgaran
daring dinilai kurang sesuai dengan pernyataan guru kelas IV ibu
Afina Sulistyahati.

“kurang berjalan baik, karena sebagian besar di SDN Bugangan

01 Semarang gawal atau handphone milik orang tua dan dibawa

kerja. Jadi, untuk pembelgjaran dalam bentuk video dan google

form.”

Selain itu proses pelaksanaan pembelgjaran daring memiliki
kendala sendiri bagi Ibu Afina Sulistyahati selaku guru kelas IV SDN
Bugangan 01 Semarang. dari hasil wawancara yang didapat oleh
peneliti bahwa kendala dalam proses pembelgjaran daring terletak
pada jaringan, gawai atau handphone, kuota. Sarana prasarana kurang
mendukung karena belum semua tersedia bagi siswa. sehingga dalam

pembelgjaran daring guru memanfaatkan penggunaan aplikas agar

mendukung terlaksanannya pembelgaran daring. Aplikas yang
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digunakan di SDN Bugangan 01 Semarang berupa zoom, google
classroom, whatsapp, teamsyoutube. Disamping itu kurangnya
pemahaman teknologi bagi siswa dan orangtua menimbulkan
kesulitan terlaksananya pembelgaran daring. upaya yag dilakukan
guru yaitu dengan memberikan bantuan konsul, datang ke sekolah dan
membantu cara pegoperasian gawal untuk pembel gjaran.

Pembelgjaran daring menimbulkan dilema bagi Ibu Afina
Sulistyahati dilema yang paling sering dihadapi adalah kehadiran
siswa yang tidak lengkap. Kesigpan antar siswa dalam pembelgjaran
daring pun berbeda sebagian siswa siap daam mengikuti
pembelgaran dengan menyiapkan bahan-bahan materi belgar dan
apabila tidak siap maka siswa tidak mengikuti proses pembelgaran
secara daring dan hanya mengambil tugas print out di sekolah. Jadi,
jika dalam kelas 1V berjumlah 28 siswa seringkali siswa yang hadir
hanya setengah dari jumlah siswa. Upaya yang dilakukan guru untuk
mengatas kesulitan pembelgjaran daring adalah dengan memberikan
rangkuman marteri-materi dalam bentuk print out. Dalam proses
pembelgjaran daring guru memberikan pengawasan pada setiap siswa
dengan menyalakan kamera bagi setigp siswa yang mengikuti
pembelgjaran daring.

. Metode yang digunakan guru adalah metode blended learning
yaitu metode gabungan antara pembelgaran tatap muka dan

pembelgaran daring atau online. Dari hasil wawancara yang didapat
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oleh peneliti bahwa motivasi belgjar siswa meningkat namun ketika
peneliti  menanyakan apakah pembelgjaran dari rumah mampu
meningkatkan motivasi siswa sama seperti pembelgjaran tatap muka
disekolah ibu afina Sulistyahati mengatakan bahwa motivasi nya
kurang sebagaimana dapat dilihat dari hasil wawancara

“Kurang karena anak lebih terpantau saat belgjar di sekolah.

Karakteristik siswa daam pembelgaran daring pun berbagai

macam sebagian merasa senang dan antusias karena tugas

dibantu orang tua dan ada yang merasa bosan lebih suka
pembelgaran di sekolah.”

Penyebab rendahnya motivasi belgjar siswa saat pembelgaran
daring adalah kurang semangat belgjar siswa lebih asik bermain game,
nonton tv selain itu tidak adanya kegiatan datang ke sekolah seperti
adanya ekstrakulikuler.

Hasil Wawancara Orang Tua
1) Ibu Sri Widayati

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Sri Widayati
selaku orangtua dari Ahmad Alaik Azmi Hagiqi yang beralamatkan
di Citarum no. 59

Berdasarkan wawancara yang didapatkan peneliti ibu Sri
Widayati mengungkapkan bahwa :

“Proses pembelgjaran daring menimbulkan kendala sendiri
bagi orang tua. Dimana pembelgjaran tatap muka dan pembelgaran
online itu berbeda. Anak seringkali belgar secara daring namun
juga bermain hp. Dan lebih sering menunda-nunda belgar.”

Daam proses pembelgaran daring ibu Sri Widayati selalu

mengawasi dan mendampingi anak belgar karena anak tidak bisa
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sendiri seperti  langkah-langkah pembelgjaran daring dengan
menggunakan zoom maka saya membantu.

Saat mendampingi anak belgar secara daring lbu Sri
Widayati menyatakan

“Kesulitan dari pembelgjaran daring adalah materi pelgaran
khususnya pada semua mata pelgjaran. Karena sekarang anak SD
sudah menggunakan tema sedangkan dulu tidak jadi sebagai orang
tua terkadang mengalami kesulitan.”

Selain  kesulitan yang diadlami pembelgaran daring
mempunyai kelebihan dan kekurangan menurut Ibu Sri Widayati

“Kelebihannya orang tua tidak perlu mengantar anak ke

sekolah, bisa memantau secara langsung kegiatan belgar

anak dan kekurangannya terkadang anak kurang memahami

materi serta malas dadam belgar. Respon anak dalam

pembelgaran daring dan pembelgaran tatap muka pun

berbeda anak lebih santai dan terkesan menyepel ekan.”

sehingga untuk motivasi belgjar secara online diungkapkan
kurang karena pembelgaran yang membosankan dan juga anak
merasa jenuh dan lebih semangat pembel g aran tatap muka.
Ibu Arbangun Syarifah

Wawancara dengan orang tua siswa dilakukan untuk
mengetahui problematika pembelgjaran daring dan motivas belgar
siswa karena adanya pandemi dengan demikian orang tua siswa
ikut serta dalam berlangsungnya proses pembel g aran secara daring

dari rumah. Dari hasil wawancara yang peneliti peroleh dengan Ibu

Arbangun Syarifah selaku orang tua menyatakan bahwa :
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“Pembelajaran daring belum efektif dalam penerapannya

dengan adanya kendala seperti koneks yang kurang karena

tidak adanya wifi sehingga untuk penggunaan data seluler
sedikit boros kuota. Ditambah kurangnya pendampingan
orang tua dikarenakan pekerjaan.”

Ibu Arbangun Syarifah meyatakan bahwa kesulitan yang
dialami selama pembelgjaran daring yaitu orang tua terkadang tidak
dapat meahami materi karena kurikulumnya sudah berbeda.
Respon anak pun saat pembelgjaran secara daring berbeda karena
anak lebih suka pembelgaran tatap muka serta lebih dapat
memahami materi yang diberikan secara tatap muka ibu Arbangun
syarifah menambahkan bahwa kelebihan pembel gjaran daring anak
menjadi mandiri motivas belgjar nya tinggi pada awal penerapan
pembelgaran akan tetapi jika pembelgjaran daring digunakan
dalam waktu yang lama secara terus menerus anak mudah jenuh
dan bosan.

Ibu Ernawati

Berdasakan hasil wawancara dengan orang tuaterkait dengan
bahwa akibat penerapan pembelgaran daring maka peran orang tua
dalam proses belgjar menjadi hal yang utama. Sebagaimana dapat
dilihat dari hasil wawancara dengan Ibu Ernawati mengenai
problematika  pembelgaran  daring mengalami  kendala
pembelgjaran daring sebagai berikut :

“Kendalajaringan selain itu juga karena anak belajar dirumah

sendiri jadi kurang disiplin meski diawas orang tua. Tidak
adanya ibu/bapak guru yang mendampingi membuat anak



susah bertanya ketika kurang paham terhadap materi” (lbu
Ernawati).

“Koneks internet dirumah kami kurang stabil dikarenakan
tidak menggunakan wifi hanya menggunakan data seluler
biasa sehingga daam proses pembelgaran secara daring
kurang mendukung.” (Ibu Ernawati)

Dalam proses pembelgjaran daring Ibu ernawati mengawasi
dan mendampingi anaknya karena pekerjaan nya sebagai ibu rumah
tangga jadi kegiatan belgjar anak selama dirumah bisa dipantau. 1bu
Ernawati menyampaikan kesulitan pembelgaran daring yang
dialami saat mendampingi anak belgjar dirumah bahwa

“Kadang ada pertanyaan-pertanyaan dari tugas anak yang

saya pun kurang paham jadi saya terkadang tidak bisa

membantu, untuk sumber belgjar anak saya mencari sendiri
dari internet.”

Pembelgjaran daring juga mempunyai kelebihan dan
kekurangan  sesuai yang diungkapkan Ibu Ernawati bahwa
pembelgaran daring anak menjadi lebih mandiri dalam mencari
sumber belgar selama belgar secara daring dan kekurangannya
anak mudah jenuh karena kebanyakan tugas dan tidak bisa bertemu
dengan teman-temannya.

“Penyampaian materi yang diberikan guru baik hanya sga

jika berlangsung secara terus menerus anak kurang
termotivasi karena monoton.”

C. Analisisdan Pembahasan
Berdasarkan analisis data hasil observasi, angket siswa, wawancara

dengan guru dan orang tua siswa. Dalam proses pembel gjaran daring tentunya

mengalami problematika baik dari guru maupun orang tua kelas IV SDN
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Bugangan 01 Semarang. Hasil dan data yang diperoleh pendliti dianadisa

sesual dengan hasil yang mengacu pada fokus penelitian berikut analisis data

yang dipaparkan oleh pendliti, yaitu :

1. Problematika pembelgaran daring siswa kelas IV SDN Bugangan 01
Semarang.

Pembel gjaran daring merupakan pembelgjaran yang tidak melibatkan
interaksi secara langsung antara guru dan siswa. seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa pembelgjaran daring diberlakukan akibat
adanya pandemi covid-19 yang menyebabkan berubahnya sistem
kebijakan pendidikan ha tersebut yang menjadi alasan pembelgaran
daring pada SDN Bugangan 01 Semarang diterapkan. Sebagaimana kita
ketahui bahwa akibat pandemi covid-19 aasan diberlakukannya
pembelgjaran secara daring yang sebelumnya orang tua tidak terlibat
secara langsung dalam pembelgaran sekarang orang tua terlibat secara
langsung bahkan sebagian waktu orang tua digunakan untuk mendampingi
pembelgjaran anak nya selama di rumah khusus untuk tingkat sekolah
dasar

Data di lapangan menunjukkan bahwa problematika pembelgjaran
daring tidak hanya di alami oleh guru namun juga orang tua siswa. guru
kelas IV SDN Bugangan 01 Semarang menyampaikan bahwa
problematika pembelgjaran daring yang paling sering dialami guru adalah
kehadiran siswa yang tidak lengkap, jaringan yang tidak mendukung

dalam kegiatan proses belgjar menggar selama pembelgaran daring
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kurang berjalan baik selain itu tidak semua siswa difasilitas handphone

sendiri. Hal ini menyebabkan guru sulit mendapatkan umpan balik dari

siswa sama halnya dengan Pangondian (2019) mengatakan bahwa kurang

cepatnya umpan balik yang dibutuhkan dalam proses belgjar mengajar hal

ini menjadi salah satu kekurangan dalam pembelagjaran daring. 3 hal yang

dapat memberikan efek terkait pembelgjaran daring :

a. Teknologi
Secara khusus dalam hal ini teknologi sangat berpengaruh dalam
pembelgaran daring karena dalam prosesnya daring memang
memanfaatkan teknologi pada prosesnya siswa menggunakan
handphone. Pembelgjaran daring khusunya pengaturan jaringan siswa
harus memiliki akses jaringan yang stabil dalam upaya terlaksananya
pembelgjaran secara daring bertolak belakang dengan hal itu guru
mengungkapakan kendala dalam pembelgaran daring ada pada
jaringan dan kuota selain itu orang tua siswa mengatakan dalam
pembelgaran daring koneks internet kurang stabil sehingga
penggunaan data seluler memang mengalami pemborosan.

b. Karakteristik Guru
Guru sangat berperan penting saat proses pembelgjaran. berlandaskan
tanggung jawab guru dituntut untuk mampu melakukan pembelgjaran
secara daring. salah satu contoh model pembelgaran daring yang
digunakan guru kelas IV SDN Bugangan 01 Semarang Yaitu

menggunakan Whatsapp group, zoom serta google form. Pembelgjaran
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daring ini menjadi pilihan bagi guru. Dengan menggunakan whatsapp
group siswa terlibat dalam group, tugas-tugas diberikan melalui
whatsapp maupun google form jika siswa kurang memahami materi
yang disampaikan secara dari guru kelas IV SDN Bugangan 01
Semarang menambahkan dengan pembelgaran dalam bentuk video
yang sesuai dengan materi yang digjarkan.
Karakteristik Siswa

Karakteristik siswa kelas IV SDN Bugangan 01 berbeda antara
siswa satu dengan yang lain. karakteristik yang utama dalam
pembelgjaran secara daring yang harus dimiliki siswa adalah mandiri.
Pada pembelgjaran secara daring siswa dituntut untuk lebih mandiri
dibanding dengan pembelagjaran tatap muka. Motivasi secara internal
dalam pembelgaran daring sangat diperlukan tanpa motivasi yang
tinggi dan jauh dari pengawasan guru, siswa akan berpengaruh pada
fitur dan fasilitas permainan atau hiburan yang menyebabkan
menurunnya motivasi belgjar. Berdasarkan wawancara orang tua
ditemuakan bahwa siswa mengalami malas belgjar dan terkesan santai
dalam mengikuti pembelgaran daring efek perubahan siswa setelah
pembelgaran secara daring lebih sering bermain hp. Dalam hal ini
Karateristik siswa kelas IV dalam pembelgjaran secara daring
berbagai macam sebagian senang dan juga mengalami bosan dan
sedih dikarenakan bahwa pembelgaran secara daring tidak bisa

bertemu dengan teman.



68

Dapat disimpulakan dalam pembelgaran daring memiliki
Kelebihan dan kekurangan. Adanya kekurangan tersebut
menimbulkan permasalah atau problematika pembelgaran daring.
Kelebihan pembelgaran daring pada kelas IV SDN Bugangan 01
semarang adalah siswa lebih mandiri, akses sumber belgjar yang tidak
terbatas, waktunya fleksibel dan menghemat biaya dengan adanya
pembelgaran daring orang tua tidak perlu mengantarkan anak ke
sekolah. Sedangkan kekurangan kurangnya pemahaman materi, anak
mal as belgjar dan jenuh.

2. Pengaruh problematika pembelgaran daring terhadap motivasi belgar
siswa SDN Bugangan 01 Semarang.

Salah satu aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses
belgjar adalah motivasi. Motivas sangat penting dalam proses belgar
karena siswa yang termotivasi dapat secara aktif memiliki keinginan kuat
dalam belgjar. Di sisi lain, jika siswa tidak termotivasi untuk belajar maka
proses belgjar akan terhambat dan tujuan belgar tidak akan tercapai. Guru
dan orang tua sangat berperan penting dalam proses pembelgaran daring
khususnya terkait motivasi belgar siswa dengan dukungan, arahan dan
menyiapkan pembelgjaran yang sesua karakteristik siswa maka
pembelgjaran dapat terlaksana sesuai dengan tujuan pembelgjaran. namun
problematika pembelgjaran daring dapat menjadi hambatan dan kesulitan

bagi siswadalam membangun motivasi belgarnya.
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Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada siswa kelas 1V
SDN Bugangan 01 Semarang yang berjumlah 23 siswa bahwa motivasi
siswa menurun pada pembel gjaran daring dapat dilihat pada motivas hasil
angket pertanyaan hanya sgumlah 22% siswa yang menyukai
pembelgaran daring dan sgumlah 78% siswa lebih menyukai
pembelgjaran tatap muka. Hal ini dibenarkan dengan hasil wawancara
dengan Ibu Afina Sulistyahati selaku guru kelas 1V dan hasil wawancara
orang tua siswa. Ibu Afina Sulistyahati mengatakan bahwa motivasi
pembelgaran daring menurun karena anak lebih terpantau saat
pembelgjaran di sekolah penyebab rendahnya motivasi belgar siswa saat
pembelgjaran daring kurang semangat karena lebih suka bermain game
dan nonton tv. Dari 23 siswa dengan indikator motivas belgjar
(Sudjana:2017) yaitu :

1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelgaran, bahwa dari
keseluruhan siswa minat terhadap pembelgjaran daring hal ini diakui siswa
kelas IV bahwa pembelgaran daring menyenangkan namun siswa lebih
menyukai pembelgjaran secara daring senada dengan hal itu guru dan
orang tua yang menyatakan bahwa minat anak lebih menyukai
pembelgjaran secara tatap muka 2) Semangat siswa, sejumalah 13% siswa
tidak semangat dalam proses pembelgaran daring. ha ini menjadi
perubahan sikap belgar anak dalam pembelgaran daring. pada awalnya
pembelgjaran daring dianggap menyenangkan selain pembelgaran yang

dikatakan masih baru diterapkan namun dalam hal ini juga menimbulkan
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efek bosan dan jenuh pada siswa SDN Bugangan 01 Semarang 3)
Tanggung Jawab belgjar, siswa dalam pembelgjaran daring adalah pribadi
yang mampu menyelesaikan segala kegiatan pembelgjaran sesuai dengan
kemampuan yang dimikilikinya, memfokuskan segala sesuatu yang
memang harus dilakukan dalam pembelgjaran daring seperti dalam hal ini
siswa kelas IV SDN Bugangan 01 Semarang mengerjakan tugas tepat
waktu, sgjumlah 96% siswa menunjukan bahwa telah mengerjakan tugas
tepat waktu 4) Reaks terhadap stimulus, dari hasil angket menunjukan
13% bahwa siswa tidak menanggapi pertanyaan dari guru 5) Rasa Senang
terhadap pembel gjaran mampu memotivasi siswa dala proses pembelgjaran
jika siswa merasa senang maka secara tidak sadar siswa akan mampu
memotivas dirinya sendiri sehingga dapat mencapai keberhasilan tujuan
pembelgjaran. berdasarkan angket 52% menyatakan pembelgjaran daring

tetap menyenangkan.



BAB V
SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa pembel gjaran daring merupakan pembel g aran tanpa tatap muka secara
langsung antara guru dan siswa. tetapi dilakukan secara online. Seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya bahwa pembelgaran secara daring dilakukan
melalui Whatsapp Gorup, zoom, google form. Adapun problematika
pembelgaran daring ini diketahui bahwa guru mengalami kendala yaitu
jaringan, handphone, kuota selain itu guru sulit mendapatkan umpan balik
dari siswa, adanya perubahan sikap pada siswa mengalami kejenuhan belgjar
dan menimbulkan efek malas pada diri siswa. Pengaruh problematika
pembelgaran daring terhadap motivasi belgar mengalami penurunan saat
pembelgaran daring sgumlah 22% siswa yang menyuka pembelgaran
daring dan sgjumlah 78% siswa lebih menyukai pembelgaran tatap muka.
penyebab rendahnya motivasi belgjar siswa saat pembelgaran daring kurang
semangat karena lebih suka bermain game dan nonton tv dalam pembel gjaran

daring fitur dan fasilitas permainan dan hiburan

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan adalah

sebagai berikut :

71
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1. Bagi Siswa
Bagi siswa diharapkan agar motivasi dalam diri atau intrinsik
ditingkatkan lagi. Motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri akan
berpengaruh terhadap pembelgaran karena dengan sendirinya siswa akan
semangat sehingga tujuan pembelgaran dapat dicapai. Selain itu
diharapkan dalam pembelgaran daring siswa lebih mampu bertanggung
jawab secara mandiri.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan mampu memberikan bimbingan dan arahan agar
siswa termotivasi dalam belgar . Adanya kerjasama antara pihak-pihak
yang berkepentingan didunia pendidikan khususnya antar orangtua, pihak
sekolah, dan masyarakat. Mengingat pembelgaran daring yang dikatakan
masih baru pada proses kegiatan belgar maka untuk guru saya
menyarankan untuk mempelgjari kegunaan aplikasi dan teknologi yang
dapat dimanfaatkan sebagai sarana atau media tempat belgar siswa
sehingga dapat menciptakan pembelgaran yang inovatif dan
menyenangkan.
3. Bagi orangtuasiswa
Peran orangtua dalam pendampingan pembelgaran daring sangat
penting maka diharapkan dapat membimbing anaknya ketika belgar
dirumah, Memberikan ketegasan dalam pendampingan belgjar agar anak
terkontrol terutama dalam memanfaatkan gadget  sebaga media

pembelgjaran daring bukan bermain. Orangtua memberikan perhatian dan
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dukungan penuh terhadap kegiatan anak dalam belgar sehingga anak
dapat meningkatkan motivasi belgjar.
4. Bagi Peneliti Lain

Peneliti mengharapkan bahwa peneliti lain dapat menindaklanjuti
dan mengembangkan hasil penelitian yang telah dicapai sehingga ilmu
pengetahuan semakin bertambah dan berkembang. Bagi pendliti
selanjutnya instrumen data penelitian yang berupa angket siswa saya
menyarankan agar dikuatkan dengan wawancara agar memperoleh

informasi yang lebih detail.

C. Keterbatasan Penelitian
Daam penelitian yang telah dilakukan tentunya tidak terlepas dari
keterbatasan yang dapat menyebabkan kekeliruan dalam penyelesaian hasil
temuan dilapangan. Keterbatasan yang dialami pada penelitian ini antara lain
1) Waktu penelitian yang pendliti lakukan hanya beberapa hari, yang tidak
sebanding dengan pelaksanaan pembelgjaran daring yang sudah berlangsung.
2) Hasil pendlitian ini juga belum sempurna, hal ini disebabkan keterbatasan

kemampuan dari peneliti.
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Angket Motivas Belajar Siswa
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Variabel

Indikator

Sub indikator

Nomor
item

Motivas Belgar

Minat dan
perhatian

Saya selalu mengikuti
kegiatan pembelgjaran
daring

Sayatidak pernah
mengerjakan tugas yang
diberikan guru

Sayatidak pernah bertanya
pada guru apabila saya
mengalami kesulitan dalam
memahami materi

1,23

Semangat
siswa

Saya semangat dalam
mengikuti proses
pembelgjaran

Apabila menghadapi
kesulitan dalam
mempelgjari mata pelgjaran
saya berusaha menemukan
alternative pemecahannya

M eskipun saya sudah
merencanakan untuk belgjar
sesuai jadwal belgar, saya
tetap malas untuk belgjar

4,5,6

Tanggung
jawab

Saya mengerjakan tugas
tepat waktu

Saya menyelesaikan tugas
yang diberikan guru secara
mandiri

7,8

Reaksi
terhadap

Saya mudah memahami
materi belgjar secaradaring

9,10
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stimulus yang diberikan guru
Saya selalu menanggapi
pertanyaan dari guru

Perasaan Pembel gjaran daring

senang merupakan pembelgaran

yang menyenangkan

Saya |ebih banyak bermain
daripada belgjar secara
daring

11,12
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Lampiran 2 Instrumen Angket Motivas Belgjar Siswa
Nama Siswa

Kelas

No. Absen

Sekolah

Petunjuk :

1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan teliti.
2. PFilihlah jawaban pernyataan di bawah dengan cara memberi tanda check list
(v) pada kolom yang dianggap paling sesuai.

Tanggapan

No Pernyataan
Ya Tidak

1. | Sayaselalu mengikuti kegiatan proses
pembelgjaran daring

2. | Sayatidak pernah mengerjakan tugas yang
diberikan guru

3. | Sayatidak pernah bertanya pada guru
apabila saya mengalami kesulitan

4. | Sayasemangat dalam mengikuti proses
pembelgjaran daring

5. | Apabilamenghadapi kesulitan dalam
mempel g ari mata pelgaran, saya berusaha
menemukan aternatife pemecahannya

6. | Meskipun saya sudah merencanakan untuk
belgar sesual jadwal belgar, saya tetap malas
untuk belgjar

7. | Sayamengerjakan tugas tepat waktu

8. | Sayamengerjakan tugas yang diberikan
guru secara mandiri

9. | Sayamudah memahami materi belgjar
secara daring yang diberikan guru

10. | Saya selau menanggapi pertanyaan dari
guru
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11.

Pembel gjaran daring merupakan
pembel gjaran yang menyenangkan

12.

Saya |ebih menyukai pembelgjaran daring
daripada pembel gjaran tatap muka disekolah




82

Lampiran 3 Lembar Wawancara Guru

LEMBAR WAWANCARA ANALISISPROBLEMATIKA
PEMBELAJARAN DARING DAN PENGARUHNYA TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS 1V SDN BUGANGAN 01
SEMARANG

A. Petunjuk Wawancara

1

Wawancara ini  bertujuan untuk mengetahui analisis problematika
pembelgaran daring dan pengaruhnya terhadap motivasi belgar siswa
kelas 1V SDN Bugangan 01 Semarang.

Sebelum menjawab daftar pertanyaan terlebih dahulu dimohon Bapak/Ibu
mengis daftar identitas yang telah disediakan.

Kepada Bapak/Ibu mohon bantuan untuk menjawab seluruh pertanyaan
yang ada dengan benar.

Bapak/Ibu/Saudara dipersilahkan untuk memberikan keterangan dan
jawaban yang dianggap cepat atau palinng sesuai menurut pendapat
Saudara dengan menuliskannya pada lembaran jawaban yang telah
disediakan dan sebelumnya saya tak lupa ucapkan terima kasih atas segala
bantuannya.

B. Identitas Narasumber
Nama Guru
Kelas yang diampu

C. Pertanyaan Wawancara
1. Bagaimana respon siswa terhadap pembelgjaran daring atau online?

Jawab:

Jawab:
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. Apasga kendala yang ibu temukan pada pembelgjaran daring?
Jawab:

. Upaya apa sga yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan
pembelgaran daring ?
Jawab :

Jawab :

. Jka siswa atau orangtua baru mengena teknologi atau android tetapi
belum mengetahui caranya, bagaimana solus yang ibu berikan ?
Jawab :

. Seperti apa dilema yang ibu sering hadapi saat mengajar pembelgaran
daring?
Jawab :



10.

11.

12.

Bagaimana kesiapan siswa dalam pembel gjaran secara daring?
Jawab :

Jawab :

Ketika proses pembelgjaran daring berlangsung melalui video call atau
zoom apakah ibu mengawasi setiap siswa?
Jawab :

Bagaimana motivasi belgjar siswa saat pembelgaran daring? Apakah
meningkat atau mengalami penurunan?
Jawab :

Menurut ibu apakah belgjar dari rumah mampu meningkatkan motivasi
belgjar siswa sama hanyabelgar disekolah?
Jawab :



13.

14.

15.

16.
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Apakah ibu mengetahui penyebab rendahnya motivas belgar siswa saat
pembelgaran daring? Untuk faktor penyebabnya apa sgja?
Jawab :

Metode apa yang ibu digunakan dalam pembel gjaran daring?
Jawab :

Apakah dengan metode itu siswa merasa semangat dalam mengikuti
pembel g aran secara daring atau online?
Jawab :

Menurut ibu dengan adanya pemberlakuan pembelgjaran daring apakah
terjadi kemunduran proses akademik karena faktor tertentu yang
berdampak pada belgjar siswa?

Jawab :

Semarang,
Guru kelas IV

Afina Sulistyahati, S.Pd
NIP. 198401162006042006
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Lampiran 4 Lembar Wawancara Orangtua Sisva

LEMBAR WAWANCARA ANALISISPROBLEMATIKA

PEMBELAJARAN DARING DAN PENGARUHNYA TERHADAP

MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS 1V SDN BUGANGAN 01
SEMARANG

A. Petunjuk Wawancara

1

Wawancara ini  bertujuan untuk mengetahui analisis problematika
pembelgaran daring dan pengaruhnya terhadap motivasi belgar siswa
kelas 1V SDN Bugangan 01 Semarang.

Sebelum menjawab daftar pertanyaan terlebih dahulu dimohon Bapak/Ibu
mengis daftar identitas yang telah disediakan.

Kepada Bapak/Ibu mohon bantuan untuk menjawab seluruh pertanyaan
yang ada dengan benar.

Bapak/Ibu/Saudara dipersilahkan untuk memberikan keterangan dan
jawaban yang dianggap cepat atau palinng sesuai menurut pendapat
Saudara dengan menuliskannya pada lembaran jawaban yang telah
disediakan dan sebelumnya saya tak lupa ucapkan terima kasih atas segala
bantuannya.

B. ldentitas Narasumber
Nama X
Orang tua dari
Pekerjaan
Alamat

C. Pertanyaan Wawancara
1. Bagamana koneks internet di rumah bapak/ibu, apakah mendukung

proses pembelgaran secaradaring ?
Jawab :

2. Ketika proses pembelgaran daring berlangsung apakah bapak/ibu

mengawasi dan mendampingi anak dalam belgjar?
Jawab :
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3. Apa kesulitan yang dialami bapak/ibu saat mendampingi anak belgar
dirumah?
Jawab :

4. Apakah bapak/ibu memberi semangat kepada anak untuk selalu optimis
dan tidak mudah menyerah dalam belgjar?
Jawab :

5. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi kendala dalam pembelgjaran daring
atau online?
Jawab :

6. Apakah bapak/ibu menyiapkan ruangan khusus untuk belgjar anak pada
saat pembelgaran daring?
Jawab :

7. Apakah bapak/ibu membantu mencarikan sumber belgar untuk anak
selamabelgar di rumah?
Jawab :



10.

11.

12.
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Apakah respon anak saat pembelgaran daring berbeda dengan respon saat
pembel g aran tatap muka disekolah?
Jawab :

Jawab :

Jawab :

Menurut bapak/ibu apakah ada perubahan sikap belgar anak setelah
pembelgaran daring?
Jawab :

Apa kelebihan dan kekurangan dari pembelgaran daring menurut
bapak/ibu?
Jawab :
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13. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai penyampaian materi yang
diberikan guru saat proses belgar secara daring?
Jawab :

14. Menurut bapak/ibu apakah pembelgaran daring sudah efektif untuk anak
belgjar ?
Jawab :



Lampiran 5 Lembar Validas Instrumen Penelitian

Lembar Validasi Pedoman Anglket

Judul Skripsi : Anplisis Problematika Pembelajaran During dan Pengarubnye

Terhadap Motivasi Belgjar Stswa Kelas [V SDN Bugangan 01
Semarang

MNama Muohasiswa : Dewi Buciath

NPM s LTL20268
Prodi L PGSD
A. Pengantar

B.

C.

Lembar validasi ini dibwat untuk uniuk memperoleh deskripsi tentang pembelagaran
Petunjuk

Berilah tanda ¥ poda kolom penilaian yang sesuat dengun penilaian Bapak/Thu techadap
soal essay (terlampir) dengan skala penilaian sebagai berikut,

1 : Tidak valid * 4 Walid
2 : Rurang valid 5 : Bangat Walid
3 ; Cubup valid

Jika Bapak/Thue memilik komentar ateu saran untuk instrumen peneleitian ind, dapot
dituliskan dibapian kormentar slou saran,

Fenilaian
M. Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4 5

A. | Kejelnsan

1. kejelusan judul lembaor anghket Vv

2. kegelnsan butir pertanyaan v

3. kejelasan huraf f

J
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Relevansi

4. Pertanysan berkaitan dengan
tujuan penelitian

5. pertanyaan sesuni dengan
indikator pedoman angket

K.etepatan Bahasa

TR e ——
dipahami

7. bahasa yang digunaknn efektif

4. penulisan sesual dengan EY'D

Komentar :

bt ot et e
LF?‘J{“JF i x_)f!-frr'l'-r'-_-‘ :

Saram ;
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Berdasarkan penilaian yang telah dilukukan, Bapak/ibu dapat memberi tanda (¥) pada
pemyaladn yang sesuai dengan penilaian Bapak/Thu

L. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunskan untuk uji eoba setelah revis]
3. Kurang layak digunakan untuk uji coba

4. Tidak layak digunakan uji coba

Mokon diben lingkaron (O) pada nomer yang sesuni dengan kesimpulan Bapak/Thu.

Semarang, ",5"' Januari 2022

Validwor

JETRi

NIPNPP, 095301249
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Judul Skripsi

MNama Mahagiswa

A. Pengantar
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Lembar Validasi Pedoman Wawancarn

© Analisis Problematiks Pembelajaran Daring dan Pengandhnya
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SDN Bugangan 04

Semuromg
¢ D Suciati
1 17120268

:MEED

Leribar volidesi ini dibunt untuk untuk memperoleh deskripsi tentang pembelajaran

B. Petunjuk

Berileh tande ¥ pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilnian Bapak/Thu techadap

zoal essay (terlampir) dengan skaln penilaian schagai besikuz.

I & Tidak valid 4t Valid
2 : Kurmng valid 5 Sanget Valid
3 : Cukup valid

Jika Bapak/The memilik komentar stau saran untuk instrumen peneleitian int, dapat

dituliskan dibagian komentar ol saran.

C. Penilaizn
Mo Aspek Yang Dinilai Skala Penilainn
I z 3 4 5
A, | Kejelasan
1. kejelasan judul lembar o
wWawancara
2. kejelasan hutir pertonyaan v
3. kejelasan huruf o
B. | Helevansi

4, Pertanyaan berkaitan dengan i




tujuan penelitian

3. peranyaan sesuai dengan

indikator pedomen wawancara

Ketepatan Bahasy

& bahasa yang digunakan mudah
dipahami

S

7. bahasy yang digunakan efektif

B, penulisan sesum dengan EYD

=/

Komentar :

G P E T S

A A

94



95

Lampiran 6 Hasil Wawancara Guru

LEMBAR WAWANCARA ANALISIS PROBLEMATIKA
PEMBELAJARAN DARING DAN PENGARUHNY A TERHADAP
MOTIVAS] BELAJAR SISWA KELAS IV SDN BUGANGAN 01
SEMARANG

As Petunjuk Wawancura

|, Wowancarn ini beriujuan  untuk  mengetahui  analisis  problematika
pembelajaran daring dan pengoruhnya terhadop motivesi belnjar siswa
kelns 1% S0 Bugongan 1 Semarang.

2. Sebelum menjowab daftar pertanyvaan terlebil dabula dimehon Bapak/Tbu
mengisk daftar idemtites yang telnh disedinkan,

3. Kepada Bapakbu molon bastian sniuk menjawab selomh pertanyasn
yang wda dengan beaar,

4. Bapak/lburSaudara  dipersilohkan  untuk memberikan  keterangan  dan
jawiaban vong dianggep cepol miau palinng sesunl menurt pendapal
Sandorn dengan swcnuliskannys pads lembaran fowabon  vang  tetoh
disedizkan don scbelutinya sayo tak lupa veepkan terima kosih otas scpaka
basiivanminy .

I Tdentitas Narasumber

Mama Cium : fJf-"""IE o ;Eﬂahal::
W

Kelas yang diampu

C. Pertanyvaan Wb ancara
|, Bagaimana respon siswa terhadap pembselojaran dasing stan online?

Jaw ali:

bowder Kerja,

z fﬁﬂ:’ﬁﬁ%ﬁﬂm }'Ilidl.lﬁguni

Jawab:

3. Apasaja kemdala yang ibu temukan pada pembelajaran doring?
Jnwanb:

Toringon, Gawar Hp (Miflc Orbu), Kowtar,
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.........................................
Bt

. Upaya apn sajo yang dilakukan guru unluk  mengatasi  kesulitan
pembelnjaran daring ?
Jaweah ;

Mebert - Materi dalam bentuic .

. Apakah sarana dan prasarana seperti handphone sudah tersedia bagi siswa?
Jowab :

Belum _Cemua  Eersedier. L

. Jikn siswa atau orangtua baru mengenal teknologi atau androld tetap
belum mengeiahui coranya, bagalmana solusi yeng ibu berikan ?
Juwwah

Mamberifean vt onoul  datang Ke Sokolah .
ANk f_’f;"lﬁwrtmi!ﬂﬂ (icar F""Esuif f:.gmb ou-m)

. Seperti apa dilema yang ibw sering hadopi sast mengajar pembelajaman
daring’!
Jawab :

g@wm Gsuae gmﬂ kidok ae@h{, Jaﬂfﬁm o ok

. Bagaimana kesiapan siswa dolam permbelajaran secarn daring?
Jawah ;

ﬁwﬁi%ﬂ:ﬁjﬂf da[am P‘m""*?l?Jmﬁ Cdmjdﬂ meempersiapke
\jﬂ'ﬂ ‘Pf.iurn ‘;"qP muﬁamh\ ,tﬁﬁ-s r;Hn-f_ M dri' ,Sgk_a-!nn-tﬁ




. Bagaimann karakteristik siswa dalam pembelnjaran doring?

Javwab :

an a Bantu Ortu)
gﬂ'h’\ljm Mm - Q‘l 5}&“@?' sgtg?:ﬂ}m&i’af jdwfﬂhj

. Ketblm pnnn::s pcmhniajumn dnrmg, her!angsung m:lalul !rcfm call atai

zoni apakah ibu mengawasi setisp siswa?
Inwab ¢

. Bagaimona motivasi belajar siswa saal pembelajaran daring?  Apakab

meningkal atau mengalimi penuraman’
Jawab :

. Memirut ihu apaksh belnjar dari mumah mampu meningkatkin motivasi

belajar siswa soma halnya belsjar disckolah?
Jawah :

Yumd, Lot ok *ﬂh‘“............
& Gl

..............................................................................................................

y_Seal belaar

. Apukah ibu mengetnhui penyebab rendahnyn motivasi belajar siswa ssal

pembelajaoran daring? Lintuk faktor penyebabnyn apa sajo!?
Jawenh :

97

H.n‘l!"j ga?mnﬁ_al. ll’ti.ﬂdl' G{:I‘md lt.hi! a;’rli: Wﬂﬁ““’ Nenton

P"‘t\ coabrp ok ad Kegicbcin " Aok

1 I[dé;gi&pi;xh I?eré: ehstrz,
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Jawahb ;

.........................

Apakah dengan metode itu siswa merasa semangal dalam mengikuti
pembelajaran seeara daring atau onling?
Jwab :

.........

. Menurut ibu dengan adanya pemberlakum pembelajorun daring apakah

terfjadi kernunduran  proses akademik  karcna  faktor  tercniu yang
herdampak pada belnjor siswa?
Jaw

Semarang.
Ciiiru kelas 1V

Adial Sulistvahati, S.Pd
WP, F93401 162006042006
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Jawah

Apakah denmim metode o siswn merasa semangal dalam mengikuli
pembelajaran seeara daring atau online?
Jawab :

Utk grmulaan lua Karena Ortu mendukung

. Menurut ibu dengan adanya pemberlakuon pembelajarun daring apakah

terjadi  kemunduran  proses akademik  karcna faktor fereniu yang
erdampak padn belnjar siswa?
Jaw

T‘fﬁkﬂdﬁ'

Semarang.
Ciiru kelas 1V

Al Sulisteahati, S.pd
MIP. 193401 162006042006



Lampiran 7 Hasll Wawancara Orangtua Siswa

LEMBAR WAWANCARA ANALISIS PROBLEMATIKA
PEMBELAJARAN DARING DAN PENGARUIINYA TERHADAF
MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS 1V SDN RUGANGAN 01
SEMARANG

. Peounjok Wawancar

1. Wawancara ini  bertujuan  uniuk mengetahul  analisis problemotikes
pembelajaran daring dan pengarulinyn terhadap motivasi belajar siswa
kelas [V SDN Bugangan 01 Semarung,

2, Sebelum menjawab dafiar pertanyaan terlebil dabudu dimohon Bapak/bu
mengisi dafiar identitns vang telah disediskan.

3. Kepada Bapok/lbuy mobon bantsan untuk menjawab selureh pertanyaan
yang ads dengan benar,

4. Bapak/lbu/Saudara  dipersilabkan  untuk memberikan  keterangan dan
jawaban yong dinnggap cepil atau palinng sesuad menunil pendapat
Soudarn dengan menuliskannya pada lembaran jowaban yang telah
disedinkon don sebelumnya saya ink lupa ucapkan terima kasil otas segala

By,
Identitas Narasumber :
Mama - Ernawati .
Chrang wea dari : Ampaea Jun!ll.'l putrs
Pekerjaan {RT
Akl : Pandansart

Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana keaeksi internet Ji rumaly bapakiibu, spakah mendokung
proscs pembelpjaran secara danng !
Jawah ;

r 3 Kr.ll]-:n PEo&aes ptn'lbl.l.uu:run daring hJ.rI-angsuug quF.J.h I:l.:puk.-'lbu
mengawasi dan mendampingi anak dalkum belajor?
Jawab ;

kar:n Sy fou Ristvahi . Tam i
angin; a a _ﬂ “ E J‘ h
e

100



101

. Apn kesulitan yang dinlami bapak/ibu sant mendampingi anak belajar

dirumah?
Jawnab :

kadanq _ada _pertanyaan - Pertangaan dari
fuqar _anak yang  dagd Pun  kurang paham,

“Jadi ferkadang daua fidek bua membontu- ...

. Apakah bupak/ibu memberi semangat kepada anak untuk selalu oplimis
dag tidok mudah menyerah dalam belajar?
Jawab :

4, Saya Selalu membenkan Gficmas positiy
...... , dengan’ fijuan Unlak Menambah
P ri “anaf aqar anak jaya Selalu ophmis.

. Menurul bapak/iby opa yang menjadi kendala dalam pembelajaran daring

atau online?
Jawab :

Banyak Menural saga Selain  kendala janngan Juga

Earena anaje  belajar ditumah fendirs  Jady Jeurang
disiplin etk diawani orang fug, Glain ilv_fidak adanya

bapakc /{bu guri Y4 Mendampindi membual anak rufah bertanya fethika kura

. Apakah bapak/ibu menyiapkan ruangan khusus unuk belajar anak pada Pr:}:'”‘ th F
e bery-

saal pembelajaran daring?
Jawab :

. Apakah bapak/ibu membanty mencarikan sumber belajar untuk anak
selama belajar di rumah?
Jawahb ;

Brdie gaua voencar gumber belojarpya  Sendlir;
Kerena faya  fidak  mendefahu; Marerl uang
_Aepal  untak bahan beldjor ande taya,
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8. Apakah respon anok saal pembelajaran daring berbeda dengan respon soat

pembelajaran 1atap muka disckolah?
Jawah ¢
fenad
kadang_eidka WnerasaJewh fetend..
"Pﬂ%ﬁﬁkr e bida beriema  Secara_longiund
e S ———

i

g, Bagaiman motivasi anok ketika belajie dari rumah?
Jawah :

Kuwang, farera manotone

10, Apakah anak mengalami kesulivan belajar secara daring atap online?
Jowab :

fesulttannya Jika tidaj paham terhadap malen
Telemio s adakcbie. Barranas Mngeng. ke
bupuke Jlbu guu- T

11, Menurut bapakdibu opakah ada perubaban sikap belajor anok sctelah
pembelajaran daring?
Jawab :

12, Apa kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran  daring  menurul
bopakfibu?
Jwwah :

Lelebihon : finak  menjadi mandiri dalam _belajar
[Fekorangan © fvak mudal jenah  karena ebanyakan
. ......,..ﬁﬁr.ﬂaﬁ....ﬂ?{&....i!'.?ff.'.#..__.?i{.,....hrt:m_e....dsngqn
bernan md e
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13. Bagaimana tan
diberikan
Jawah -

BERPan bapak/ibu mengenai penyampaian materl yang
BUrY saat proses belajar sccarg daring?

Bae

4. Menurut bapakfibu apakah pembelajaran daring sudah efektil untuk anak
belajar ?

Jawah ;

Belum, masily  lebih  etekit  Pmbelajaras
(feedra, b Modea:
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LEMBAR WAWANCARA ANALISIS PROBLEMATIKA
PEMBELAJARAN DARING DAN PENGARUINY A TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS IV SDN BUGANGAN 01
SEMARANG

. Potunjok Wawancara
I. Wawancara ini bertojuan onfuk  mengetahui analisis  problematika

pembelafaran darlng don penparulinya terhndnp motivasi belajar siswa
kelas % SN Bugangan 01 Semorung.

2. Sebelum menjaseab daftar pertanyain terlebih dabule dimohon Bapak(lbu
mengisi dnftar identitas yang telah disediokan

3. Kepada Bapak/Thu mohon bantuan untuk mengawab seluruh peranyoen
vang ada dengan benar.

4. Bopak/IbwfSandara  dipersilahkan  wntuk  memberikan keteronpan  dan
jnwaban yang disnggop cepul atau palinng sesuai menuns pendapoi
Soudnra dengan  menuliskannyn poda lembaran jawabon vang  telah
disedimkan don sebelummnyn =nva tak lopa scapkon terima kisih mas segaln
betmlieagan yan,

Identitas Narpsumber

Tamn : ﬁl‘ 'f-'-"ﬂl'ljdﬂn "‘9’5 ”ﬁ‘ltl

Orang wa dari  : Mivanimad  Baghen  up g
Pekerjaan  Wargawan  Jwarks.

Alarmt : Efgﬁpnhar}ﬂ .

. Pertanysan Wawaneura

I. Bagatmang kencksi imtermet di cumah bagakdibu. apakal mendubung
proses pem belagaran secara daring, F
Jawab @

kone _“tfruranj Eu[ﬂnﬁr;l" frarena Efdak  [emamny Loip
rake " ddn TR Rk P i g
T e e B R

2. Kmk.u [proses pcmb-nlajamn dnrmg bcrl.lngsung a[mhmh ba;mU-hu
mengawast dan mendumpingi anak dalam belajar?
Javwah :

i}.a:—
o qul;beh Egrm ;ﬁm;n ok {:ir;i mmfam;@,

kﬂ ¥
............. fkal! mat.&m %ﬂh J::rr"""' ! "lf;m,?fﬂ?r i firgga-




i

Apa kesulitan yang diglami bapakfibu saal mendampingi anak belajar

dirumah?
i} aw.nb :

I Vi n m’!nm:
G {uikw - mmn

Ay HAAlE dapar T eman 4
E&{ﬂiﬂ%i ________________ ;ﬂ o dm

. Apakah bapak/ibu memberi s:cmnnbal ke;:-ada anak umuk selaly optimis

dan tidak mudah menyerah datam belajar?

Jawah !

f'mmf .feﬁt?;q.i oram bia -(éi'??ff{ Membe
“Spiiidingat dan T ofis” Epgdd anaE . agar‘
arm:r”., “Pendpan  telam ;...

. MLnurul bapak/iby apa yang menjidi hflldﬂh ualarn pr..mbcf;u irin nhrm|._.

atau online?

Tawals :

erdon_ddiam Eiﬁiﬂﬁﬂ ﬂ f#....f?%‘%?%‘....{i’ffr«
ioneks:IterfigE” - lidat Fﬂ?ﬂmf‘
D s WA

Apakah bapakfibu menyiapkan ruangan khusus untuk belajar anak padn
sual pembelajaran daring?
Jnwah
kami Sebtrai  Qrom fus? morsiapkan mﬁmftm
LhutURIE™ ik Feami ™ any ]l qr?
"__...m.e;a,kfi.i:ﬂﬁ_______..f.!f:ﬂ???ﬁ.fﬂ%faﬂ ) dﬂnn;

. Apukah bapakfibu membant mencarikan sumber belajar uniuk anak

selama belajar di rumah?
Jawab ;

Sava Jelly memperka cfau  menGanlan  Cumber opiajar
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%{'ﬂmfu WGEATEL " Miaten' agar dupai o Paham onak-

fq:;a Chdat T degel Mepdampens,

anak fqat  pefbela) 4401 dannj olale cefdp

terpantau .
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E. Apakah respon anak sadt pembelajaran daring berbeda dengan respon sant
pembelajaran tatap muka disckolah?
Jawab :

Jamat bebeds arena  anak  Sage fobih
ik PopEIE A Adp gEs T din " fegh  pahem
“tagy . ponbsid)amn,  KeEap s ..

9. Bagaiman motivasi anak ketika belajar dari rumah?
Jawah :
MoRUER pya Sangt! Eagse ,  (atapn adanys  fandpin:
Ew:& iRy g uddl IHE!’q.!'zt.Em g feroajl

;Mf- agar telaty . ToMowat  datary bptaigr

wm,w Jatam ™ pembe/airen  danty.

10, Apakah anak mengalami kesulilan befajar secara daring atay online?
Jawnh :

W mopsatom: Koaitan  Cepecy  diddt paham
[naten, Eeme::u “phapARH Feom  eikads g
,-mﬁh 1.'.‘j{m? ‘Earckabelum | Tefoudings M n9e fabite
Tebngion ™
i 1. Menurul bapekfibu apakali ada perubahan sikap belsar ansk setelah
pembelajaran daring?
Jawab :

anag J’Eﬁff’ Fﬁ,ﬁ#n‘ ffarer dfﬁ?ﬂ" f’?ﬁ B a ey
fdfaf... @"1314 ATdalE; é:qn;eﬁ- “Leiman .

12. Apa kelchihan don kekurangan dori pembelajaran daring  menurul
bapnk/ibu?
Jawab :

[FHelinan < - bim At (akukan dafam whe Pleferbel.
T e g ARG

::Féﬁﬂii?i':31""""7"}:',',:'_:__ﬁ.;fq{e“__________ lopa (" eghom  maken’
fon  Boren .
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13. i i
E-‘I;-agﬂlrl:ﬂnﬂ tanggapan bapakfibu mengenai penyampaian materi yang
iberikan purni saal proses belajar sccara daring?
Jawah

14. Menurut bapak/ibu apakah pembelajaran daring sudah elektil untuk anak

helajar 7
Jawah -



Lampiran 8 Hasil Angket Motivas Siswa

INSTRUMEN ANGKET MOTIVAS] BELAJAR SISWA
Mama Siswa :a'h'na 4 aﬂﬂﬁ-\'ﬁj mind e 451
Ketas = Tal

M Absen - l|
Eekolah . Sa Wol
Petunjuk

Bacalaly permystam-pernyatoan di bivealh ing dengan 1chi,
Pilshlah jawaban permvataan s bawah dengan cara memberi tanda check list
{+p pacda kolom vane dignegap paling sesaal.

A e

Tangzapan

1. | Soya thikak pernah I‘I-FHE“}'I' el g
wpabila sava mengalamni kesulien

No Pernyntann ;
. ¥a Thilak
I | Sava sclilu mengikind kegiatan proses V/
pemibe lnjaron dorsmg |
2 S_;J-:pa_lidnl_pl.'ru:|.F1E;ng|.‘l'j.|.l.kﬂli 1305 YN V
diberikan g

5 _.-'Ilpul-1.|||| ;::;Emul:ﬁﬁi Resliton dalam
mnempelajnrt maty pelaprm, sav bersaha
mencmishan aliermatiie pemecnhannya

A | Saya semangat dalam mengikuti proses \/
pemby ljarm darang

Er.__ﬂl'l._'.ﬂil_rmn sl simfah mereneanakon ik

belajar scauai fndwal belajar, saxa tetop malas \/
unduk belnjor

7. | Sayn mengerjakan lugns fepal waki \/

8 | Saya mengerjzkan nagas yang diberikan
oy seean mandiri '\I‘/

4, | Saye mudah memahami materi belajor
secara daring vang diberikan guru

10, | Sayn selnly menongpapi perianynan dan
fEury

<N
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11, | Pembelajaran :kn_rfl;'-g merupakan l/
pembeljaran yang menyvenangkin

E. Sava lehil menyukai pembelajaran during ' T\/_ i

dripada pembeiajarmn tap muka disckolah




INSTRUMEN ANGKET MOTIVAS] BELAJAR SISWA

Nana Sisn © ARNE Zauy JﬂngaLﬂﬂ

Kels < ¢

Mo, Absen - Q‘

sealh = 1Y budafdon O]
Totunjuk :

I Bacalah permvataan-pernyataan di bawah ini dengon welin.
2. Piliklah jawaban permystzan di bawab dengnn cira memberd landa check [ist
{#"y padn kobom vang digngeap paling sesuni,

Mo Fermviatann ._"ﬂ‘mp:_il--.i.—
1] i
[ .‘;:l_l.-a selalu ||1L'|1!_I|L1I!i k-cphll:lh [ v
pembelagaran daring
2. | Saya tidak pernall engerjukan tugns yang v
diberikan guru
3. | Sava mmlak permok bertanya pada gur
apahila sy mengalom kesulitan v
A | Sava semangat dalom mengEkuti proses
pensbelyjaran doring o | V
5| Apabili menghadaps keselian il =
mempelajari mata pelajoran, sayo berusala V
menemukan nltematife pemecahannya
6. | Meskipun suya susdad meremcanikin untuk
belnjar sesuai jadwal belajar, sava tetap malas \/
wiluk belojor
7. | Sayn mengerjokan tupas tepal wakis '\v‘f
#. | Saynmengerjakan lugas yang diberikon
oy secarn manslin \/
| Sayamudah memshami mags belajar v
secarn doring yang diberikon gere
[ |: Saya selalu menanpyapi perianyaan dart !.V,/
guri
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Pembelajran daring merupakan
pembelajarin viang menyenangkin

Sava bebih menyukai pembelajaran daring
daripada pembelsaran ttap mukn disckolah
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INSTRUMEN ANGKET MOTIVAS] BELAJAR SISWA

Mama S Alap ntrre L Friz
Kelasy ] q fa

Mo, Absen @ D

Sekolnh ] E‘Kﬁ!w ol

PFetanjuk &

Bacalah permyatoan-pernvarnan di bawab ini dengan telin,
Pilihluh jawaban pernvataan oi bigwak dengon cam memberi tanda check fist
{3 paddn kolom vang diangoap paling scaunl,

Tangpapun

Pernyatann

Yu

Thlduk il

Fil'l-:rﬂ selnl m:l:glkl._lli i':cgml':m-prm
pembelajarman dpring

v

2 Sava tidak pernah mengerjakan tigas viog
diberikan gurn V
A | Sawn tidok pemah beranya poda g
apahila save mengaboni kesalig V—
R Snya semangal dalam mengikuti proses
pembse laparan diring V
5, | Apabiln mengbosdagi Kesulnan dolam
menipebnjan mata pelajaran, sava berusibi L/
miencwukan aliernaiife pemecaliannya
6. | Mekipun soya sudaly mesencomakan untuk
blajar sesumi pdwal belajar, saya tetap innlis l/
uniluk belnar
7. | Saya mengerjakan tuzas tepat wikin l//
8. | Sayn mengerjakin tngas yany diberikan
S Secirn mandin l/
9. | Snya mudal memahami maesi belajar
secara daring yang diberikan muru V/
10, | Szyn selaly menanggapi pedanyaan dari V

HUru
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N -I-‘q.-mﬁ-'lgl.iumn daring merupakian

pembselajaran yang menyenangkan V
Saya lebilh menyukai ;r:;rnhrlnjuﬁln daring L}/
daripasts pcr_l'n_l_:_sl:_lﬂjnmu tatap muka disekolalh




INSTRUMEN ANGHET MOTIVAS] BELAJAR SISWA

Nama Siswn  : A0eRn ]Iﬂﬂ wh'«:';
Kelns - ﬂt@rﬂpi, 3

No. Absen Y
Sekalih 54 Bugpmopn ol
Tetunjuk :

1. Bacabah perryataan-pernyatasnn i bavwah ini dengan elii.
2, Pilihlah jawaban periyatai Ji bawah dengan cara memberi tanda check |ist
) peda kodom yang disgeeap poling sesoi,

Mo |’rrll}':'||=;.'|!| Tnngg:mn "
LIS [ ———" ¥ idak

1. | Saxn sebilo mengikin keoaisn paoses J
permbelajaram dariny

2. Suﬁ nidak pernaly IﬁEllgﬁhhu Lugis yang \/
dibwrikan JHE]

3. [ Saya tudak Fln malh beronya pads gum
wpatilka savi menealami kesalian J

i, | Soya hﬂmmly.ﬂl-l.l.ﬂ.'l.lll |1|L"ngii:||li prosgs
pesnbhelapran dar g \/

5. | Apabila menghadop kesulian dilam
imerpelagars st pelajarmn, savi berusala
menemuknn alicrmife perecahanay \/

6. | Mdeshipan sava sudah mercncannbam imak
helajar sesuat gl belajir, snya tetap malas J
uniuk belajar

T. | Sayamengerfakon tugas tepat waklis V/

& | Suya mengerjokan logas yong diberikan
guarn secara mandir \/‘

2. | Sayn mudah memahami maleri belisr
secara daring vang diberikan gim \/

10 | Sayn selale menanggapi pertanynan dari \f

| fura
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Pembelajiarn daring merupakan J |
Pembeljansn vang meavemmgpking

Siya lebih menyukon pembelajaran dorng \f
daripada pem belajeran Lartan ik disekolah




INSTRUMEN ANGRET MOTIVAS] BELAJAR SI3WA

Moo Siswi fkEoyn fedsye TSI
Kelns 450
Mo, Absen @ Glbiri=]

Sekadah LER bueagen o] §ertnfon)

Petunjuk :

1. Bacalsh pernyatann-pernyatann di bavwah i dengon teliti.

2. Pilihiah jawnhan pernvatnan di bpwah dengan o memberd tands check Jist
{1 padda kolom yany diangeop paling sesian
s Pernyvalnmn _ﬂ"-"-:"-"““
e N ¥a Tiduk
L. | Sava selabs nengikut Kegatnn proses
pembelojarn daring v
2 | Saya tiak pernih mengerjakan ugas yang
diberikan guru
1. | Sava nidak pereah bertanys padn g
apahila soya mengalami kesulitan o
A | Saya semapgnn dakm mensibuli proses
pembelagaran daiing v
3. | Apabiln menghmdopi kesulwan dalam
menpelajan mati pelajaran, sy bensaha
mesemukon aliermat e ponceslmnnva 'Ulr
4] Ml:-;hipun savasmdoh merencanskan uniuk
beinjor sewni jodwal belajar. sova wiap mals
wmtatk belajar \f',
7. | Saya mengerjakan tugas fepat ki J
£ | Sayn mengerjakan tuges yang diberikon
Eura secars mandin l.-'r
9. | Saya madah memalami mater belajor
secara daring vang diberikan gury ‘If'
10, | Sayn selalu menang gapi pertanyazn dari
gy v
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Pembelajaran daring merupakan i o
pembehiaran ving menyensngkan
Sy lebily menyikan pembelajarin daring J
daripada pembelajaran satsp muka disckolah
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INSTRUMEN ANGKET MOTIVAS] BELAJAR SISWA

Nama Siswn 4= |~ O F{r

Kelas 4

Moo Absen

Sckobh T D pYRIGNAJQ 0L
Fetunjuk :

Bacalah pernyataan-pernssiman di bowal ini dengan telili,
Piliklah jawabon permyatamn di bawah dengan cara memberi tanda chéek 1is1
{#) pda Koo yang diangaap paling sesal,

= l Tangeapan

No Pernyatinn o e
1. | Saynselalu mengikut 'k:-_r-_inl:l.u Aoy
pembsciajaran daring . V
2 | Soyandak pemah mengerakon hagas yang V
diberikin gur

3. | Sayn tidak pernah bertomya pida g
apabila savi mengalami !l:mulilnfl

4, | Sava semnangs dokan mengikel) prodes V
pembsciajarn cacing

3 A.p:]hiln. ;‘;“."Ilgll:ll.l..‘l'ﬂ hesalitn |.|aL'II-:I'I

mienemukan allerami e pemecihannya

6, | Mueskipun saya sudah mercneanakan dniuk
belajar sesuai jadwal belajar, siva telap ma[nsj
untuk belnjar

mempelnjan iag pelajari, sava berusahn v

Snya mengerjokan igas epal wakiu V
8 | Saya mengegokan tugas yang diverikan

gury secara mandis llll’r
9. | Saya mudah memohami maieri belajor 1||/

secare daring veng diberikan gura

10, | Saya selnlu menenggapi penanyaan dari
gury lV
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1. | Pembelajaran daring J1|1:rl.|-pufo;:-||:t
pemibelajaran yamyg menyenanghaon ‘\/
12, -!';iﬂyn bl aeny vk ;u:ml:»u]nj.umﬁd::ring V
daripada pembelajaran atp nka dih‘:kuiu_h )

e i



INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR S15WA

i A TaEm
Nuina Siswa Dawving  pPuto #edd
Kelns = Agp
No.Absen %

Sekolnh - 80 bugengen o1

Petunjuk :

Bacalah pemyntasn-pernyvataan di bowah ini dengan telitn. i
Pilihlah jawaban pernyvataan di bawak dengan cara memberi tanda check list

{*') pada kolom vang dinngeap paling sesuai.

M Pernvatunn

Tanggapan

Y

Tidalk

Saya selalu menpikuli kepiatan proses
pembelajoran doring

y

2. | Sava tidak pemal mengerjakian Tugas yang
diberikan gur -.{“’
3. FSava 1i~'d‘EE-p:-n1.:-|l| bertanya pada gurn =r—
apabila saya mengalami kesulitan v"r
4, | Saya semangai thilm mengikul proses
pembelajaran darng “/
5 | Apabila menphadapi kesulitan dalam
mempelajan mats pelagacin, suya bervsaha
mememmukan alematife pemecahannyn {'
6. | Meskipun siva sedali inerencamakan unink . =¥
belajar sesum jodwal helajar, sava tetag milas
untuk helajar \//
7. | Saye mengeriakan tugas tepal wakiu
8. | Saye mengerjakan wgas yang diberikan
gure sceard mandin
.

Saya mudah memahami muteri helajar

| secara daring yang diberikan gury

. | Sava selaly menanggapi pertanyaan dart

Riiru

<K S
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Pembelijaran daring merupakan
preimibe bjaran yang meny enanghon

Sy lebih mmj.ufmi i:luniﬂhj:lrﬂﬂ iaring
hiripada pembelajoran tatap muka disckolah
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INSTRUMEN ANGKET MOTIVAS] BELAJAR S15WA
Nama Siswa - ERileaPubl ngr ffa
Kelas 31|

Mo Absen  gm B0

Sckoluh . gﬁ.‘, EUMﬁEE'D[
Petunjuk :

Bacaluh pernvaiaan-pernyataon di bawah ini dengan teliti.
Pilihlah jawaban pernyataan di bawah dengan cara memberi tanda check 151
i+ padas kalom yang dianggap paling sesuni.

M

Pernvataan

Tungegapan

Ya Tiduk

Sava selalu miengikuti kegistan proses
pembeljuran daring

4

2. | Sava tidak pumnﬁ mengegiakan lagas ¥ang _L-:"/
diberikan gurn

3. Ea}-nl-i;ial; permah bertanya pada gur
apabila saya mengalama kesulitin Vv —|

A, | Sayo semangal diliim mFl."rL'Leikmi proses ""./'/
penbelajaran darng

5. | Apubila menphadop kesalitan dalam I
mempelajar matn pelajaran, saya berusiho V’
mencmukon alternatife pemecahannyi

6. | Meskipun sava sodah merencanakan unik - .
belajar sexoni jadwal belajar, saya tetap mabas \//
ik belajur

7. | Snva mengerjokan tugas tepat weki i./

B. | Saya mengerjakan tugas yang diberikan L’/
g seeary mandiri

9. | Saya mudah memahami materi belajar L/
secara daring vang diberikan gury

1. | Saya selalu menanggapi pertanyann dari V

gune
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Pembelajarun daring merupakan

pembeljaran yang menyenangkan

Sava lebih m:njlii:ui px:tnhl.:ﬂ:jﬁt:tﬂ daring
daripada pembelajaran atap muka disckolah
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INSTRUMEN ANGKET MOTIVAS] BELAJAR STSWA
Mamn Siswa Fa Frél "t f‘lrjﬁg FFBE}, ?

Kelas 7 4-&

Mo, Absen t ]?.
Sekolal v 9ahgdn O1

Tetunjuk :

Bacalah peryatsan-pernyatnan di bawah ini dengan el

Pilihlah jewaban pemyatoan di bawah dengan eara memberi wnda check Dsi

(" ypada kolom yang dunggap paling sesual,

No Pernyminnn

Tanggapan

Yu

Thlak

1. | Sayn selln mengik |||;.[:L':5',in1an proses
pembelnjaron daring

V

!'__Q-a?n tiddak F:mah hznmn:}‘_]aim lugns yang
diherikan g

=

v

3| Saya vicak permah beranya peda gum
apabily sava mengihumi kesnhitan

A, | Sawa semangal dalany men gkl proscs
pembelagarin daring

%
V

3. | Apabila menghadopi kesulitan dalam
mrempebaprl mata pelajaran, sayva benesaha
mencmukan aliernatife pemecahanny

<<

H. | Meskipun sava sudah merencanakan umnk

itk helnjur

belajar sesuni jadwal belojar, sava tetop malas

7. | Sava mengerjokan tugas tepal wakilo

& | Saya mengerjakan tugas vang diberikan
guru secara mandird

9. | Saye mudah memahami materd belajar
SR dming yang diberikan gury

10. | Sayn selalu menanggapi pertanyaan dari
guru

NSNS
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11| Pembelajaran darme merupakan
pembielajaran yvang menyemangkan

i p———

12| Sava lelih menyoka pembelajaran daring

| daripada pembelajaran tatap muka discholah |

125



126

INSTRUMEMN ANG KET MOTIVASI BELAJAR SISWA
oWt putra aon N oA O

Mama Siswa

Kelas - q
Mo, Absen : a3
Scholah

Fetunjuk

I. Bacaleh pernyataan-permyataan di bawah ini deengan telit,
2. Pilihlsh jawaban pernyataon di bawah dengan cara memberi tands check hist
(#) pada kolom vang dianggap paling sesuil,

M Pernyataan — T““ggﬂ. —
Ya Tilak
1. | Sava selalu mengikuti kegiatin proses 'L/
pembelijoran daring
3. | Sayn tidak |:H1'|'|-:||t mengerjakan fugas yang L//

Uiberikan guru

3. | Sayu tidak pernah benanya pails pur l//
apalbila saya mengalami kesulitn

4. | Sayo semangal dalam mengikuli proeses .\// =
prembelajaram diring

5 | Apabila menghadapi kesulitan dakun
mompelajari mata pelajaran. says berusaha \/
mienemukan aliernatife pemecahanny:

6. | Meskipun sava sudah merencanakan untuk
belajar sesuai jadwal belujar, saya etap malas b‘/
umuk belajar

7. | Sayo mengerjakan (ugas lepat wikiu !//

4. | Says mengerjakan tugas yang diberikon L./
gure secary mandir

9. | Sava mudah memahami materi belajar
secura doring yang diberikan guru V

i, | Saya selalu menanggapl pertanyaan dasi
g L/
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E’uﬁﬂ1& ﬂ;friﬁg?:ﬁmnkun V/ ]
pembelajaran yang menyeningkin == _I S —
-t-'..u:.u lebib mensukai pembelnjaran daring l

daripada pembeljaran tatap muka disckaolah L,./_ B
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INSTRUMEN ANGKET MOTIVAS] BELAJAR SISWA

Mamp Siswn ;. RATEIL aLF ﬂﬂiﬂi

Fochns 4
Mo, Absen (M
Sekotah CbuAanSin ol

Petunjuk :

Bagalah pernyataan-pernyvataan di bawah ini dengan ieliti.
Pilihlah jawaban pernyataan di bawah dengan cera memberi tanda check list

(+"} panida kolom vang dinnggap paling sesoai.

|
Mo Pernyvatuan

Tanggapan

Ya

Tidak |

1| Saya selily mengikuti kegiatan proses

pembelajaran doring

e

diberikan gur

v’

. | Sava tidak pernah beranya pada guri
apahifa saya mengalami kesulitan

4. | Saya semangal dalon mengikul proses
pembelajarsn dasing

5. .n'i;pal:ﬁln menghadapi kesulitan dalam
mempelajar mata pelajaran. saya benesaha
menemukan ahernatile pemecabannyi

NEE

6. | Meskipun 'sa-;.u sulah mercncanakan untuk

untuk belajer

belajar sesual jndwal belajar, sayi tetop malas

7. | Saya mengerjekan tugas lepat wakiu

£ | Saya mengerjakan wwgas yang diberikin
ur secarn mandird

9. | Saya mudah memabanmi materi bebajar
secara daring vang diberikan gur

Y

10. | Saya selalu menanggapi pertanyaan dari
gliria
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1l. Imiﬁng |;'rupuknn
permbelajiran vang meny enangkon

‘uin I_L"-l-'llﬁlullllzll}l.tk.'li pembelajaran daring
daripada pembelajaran tatap muka disekolah

!\li




INSTRUMEN ANGKET MOTIVAS] BELAJAR SISWA
Moma Siswe Kfﬂa“ja ATRTE) R:Ehmﬂ dgm

Kelas L»{G

Moo Absen 'Il
sekolin - RugaQaiA oL
Petunjuk

Bacalah permyataan-pernyataan di bawah inl dengan tefiti, .
Pilihlah jawaban pernyataan di bawah dengan cara memberi tanda check kst
(" pada kolom yang dianggap paling sesudi.

Mo Fernyataan | \”F'.:;'-I'Duup::d.m
1. | Saya selalu mengikuli kegiatan proses | 7
pembelaaran daring ]
2. | Saye tidok pernall mengerjakan tagas yang ‘1/
diberikan guru
3. | Saya tidak pernah bertanyd padi gorn V
apsthils sava mengalami kesulitan
4. | Sayn semangat dalam mengikuth prases v

pembelajaran daring

3 | Apabila menghadopi kesubion dalam
mempelajar mata pelajaran, says bensohe
menemukan aliernaife pemecahannya

R

6, | Meskipun sayn sudah mereneanakon untuk
belajar sesuai jadwal belajar, saya wetap molas \.r"
uptuk belnjar

7. | Saya mengerjakon tugas tepal waki

8. | Saya mengerjakan tugas yang diberikan
guns secarn mandin

9. | Sayn mudah memahami materi belajor
secima daring yang diberikan guru

NAYAYEN

10 | Suya selalu menanggapi pertanyaan dari
furn
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pembelagaran vang mensyenangkan

1l lp'-'mm;-u;m J;[rfuy_ |1|r:n|p;ni-;.'1=1 - ‘V"" : 7
|

12| Sava lebih menyukan pembelajaran daring
daripaida pembelajaran tatap muka disckolah !



INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
Nama Siswa - ghaNsa ﬂﬂURah P

kelas : ‘!

Mo Absen ¢ |7

Sekolah : Bugangan ol
Petunjuk

Bacalal pernyataan-pernyataan di bawah ini dengon 1eliti.
Piliklah jawaban pernyaraan di bowah dengan cara member] tanda check list
i+ pada kolom vune dinpggap paling sesud,

No Pernyataan Tan ggap:l:
_Ya Tidak
1. | Sava selalu TrEgikuli kegiatan proses k/
pembelajaran daring
20 | Savatidak [:-erﬁnh mengergakan gas yong l/ |
diberikan guru I
30 | Savatidak pernah bertanya pada gur b/
apahila saya mengalumi kesuliton -
4. Saya semangot datam mengikuti proses 1}/
pembelagran daring
3. | Apabily menghadapi kesulitan diham
mempelajar matn pelajaran, saya berusiha \/

mcncinukin aliernatife pemecahannya

iy, M:‘ikipun-ﬁn.} i sudah merencanakan uniuk
belajar sesuni jodwal belajar, sava lelap malas b/
untuk belajar

7. | Saya mengerjokan tugas tepat wakin

8. | Sayn mengerjakan lugas vang diberikan
gury-scear mandiri

9. | Saya mudah memahami mater] belajar
‘secara daring vang diberikan gury

ol It Bl sl

10, | Saya selaly menanpgapi pertanyaan dari
Bury
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P | Pembelsjaran ;!_n_riﬁg merupakan V -
_pnniuﬂiﬂmn Yang menyvenanpgkn LT S
V21 Sava lebib menyokai pembelajaran daring | \/L
| aripada pembelyjaran tatap muka disckolah R —




INSTRUMEN ANGKET MOTIVAS] BELAJAR SISWA
Nama Siswa 1 k€15hp REsE
kelas ; ‘1
No. Absen  :lb
Sckolah Shuand gl
Petunjuk :

Bacalah pernyataan-pernyalaan di bawah ini dengan teliti. )
Pilihlah jawaban pernyotasn di bavah dengan cara memberi tanda check list
(¥} pada kalom yang dinnggap paling sesuai.

Tanggapan

Mo Pernvataan a “Tidal .
1. | Sovaselaly mengikuli kegiatan proses
pembelaaran daring 'Lf .
2. | Sayatidak pernah mengerjakan lugas yong .x,/
diberikan gurs
1. | Saya tidak persah bertanys pada gury 'I,.-"'

apabila saya mengalami kesulitan

4, | Saya semungi dalam mengikuli proses
pembelajaran daring

5. | Apabila menghadapi kesulitan dalam
mempelajars mato pelojaran. saya bernsaha
mienemukan ahernalife pemecahnnnyn

6. | Meskipun saya sudah mmnsﬂﬁ.:;gﬁ;u. urituk
belajar sesuni jadwal belajar, saya letap malas
vntuk belagor

. | Saya mengegakan tugas yang diberikan
guru secarn mandin

9. | Saya mudah memahami mutert belajar
secarn daring yang diberikan guru

1. | Saya selalu menanggapi perianyaan dori

|| o

[ff

7. | Saya mengerakan wgas tepa wakio ‘ V
\/

Vv

V




-Pcmhul:ijnr;n daring merupakan
pembelajaran yang menyenangkan

Sava lebih menyukar pembelajaran 1!urti1-,-
daripada pembelajaran tatap muka diseholah
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INSTRUMEN ANGKET MOTIVASE BELAJAR SISWA
Nama Siswa i NG enfu ?mhequ‘z
Kelas e
Mo.Absen (@
sehotah - DN Dugengan QI
Petunjuk :

Bocelah pernyatann-permyotann di bawal Ini dengan teliti.
Pilibloh jawaban pernyatian di bawah dengan car memberi anda cheek lis
(¥ padi kolom yang dinnggap paling sesuai.

Tunggapan

Mo Pernyuataan
Yat Tidak |

1. | Saya selau mengikofi kegiaan proses
pemmbeiajaran daring ‘1"

2| Saya mdak pernah mengedakan wigas yang
diberikan guru

3. | Saya ik perialy bertanya paddi ;t.ﬁlu -,f
apabila spva mengalami kesulitan

A4, | Sayn semnngnt dalam :lu:r;gikuli proses
pembelajaran daring -.,J"r

5. | Apabila menghalapi kesulitin dalam
mempelajar mata pelapman; saya berusabin

S

menemukan altemaiile pemecthanmya

f. | Meskipun saya sudah merencanakan uniuk
belajor sesiti jadwal belajor, sava tetap maolns \/
wiibik b lagar

7. | Saya mengerjakan tugas tepat wakin

B, | Sayn mengerjakun tugas yang diherikan
guru secard mandiri

9, | Sayn mudah memahomi materd belajar
secara daring vang diberikan guru

L0, | Saye selaly menanggapi pertenyaan dori
g

el
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i ‘ Pembelajaran daring merupakan

l [ pembelojaran yanyg meny etngkan -\/_
12 _\.n.s lehih miens uk.'ii'm'n1h<-r|:ﬁur.m daring

L [dnripnda pembelajaean tatap mubka disekolah \-/_ .




INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
Mama Slewa - NAIMD (i ANSE

Kelas : Y

Mo, Ahsen (A 5

Sekolah - BUB“‘&]’-"{\ Dl
Petunjulk :

Bacalal peravotann-pernymiaon d| bawah ini dengan 1eliti.
Pilibiah jawaben pernyvataan di bawah dengan cara member tinda check ist
¢+ pada kelom vang diangisap paling sesei,

Mo Permyatann Tanggupan
N S T R
1. | Saya selaly mengikinti kegintan proses l(-
pembelajarnn daring,
2, | Sayn tidk [R.}II!I]I"I-I;L'IEEI.".I]I'IJ'GD.II fuigas yang i 1./

diberikan zuru

3. | Sava tidak pernoh bemanya pado gura
apabila saya mengalami kesulin

4. | Saya semangal halam mengikuti proses
pembelnjaran I.|'1III'|"

5. .-";pal:u]a menghucdopt kesilitan dalam
mempelajari mata pelajaran, savi berusabn

mrenenrukan alemanle pemecibieiy s

6, | Meskipun sava sudah merencanakarn ik
belajar sesuai fadwal belajar, saya tetap mala
untuk belajar

7. | Says mengerjukan wpns iepat wakin

B. | Saya mengerjukan tugas yang diberikan
gury secara mandiri

9. | Saye mudah memahami materi belijar
secarn doring yang diberikan gur

o0 (R R I e W

10. | Saya selaly menanggapl pertanyaan dari
gl
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pembelajaran vang menyenangkan

12, | Saya lebih menyubai pembelajaran daring | L/
daripada pembelajaran tatap muka discholah
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Tempat upacara SDN Bugangan 01 Semarang
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Pengisian angket siswa
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Siswa menjawab angket
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9%

Siswa menjawab angket

Siswa menjawab angket
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Wawancara orang tua



149

Lampiran 13 Jurnal Bimbingan

FEMBIMBINGAN PROFOSAL SKRIFS]

Fembimbing |

Hnmin :Ha  LISTYARMI, S.Fd, M Hum

| Ma, | Tangpal ! = Reterungnn Paral

\t' K Jb Jeon . Towsiloan 0] f
2 9b/y jaom  pcc qui ’l

- ]'?f/iﬂf'.?c’?'l [l pt gt 'Pﬂ?rﬂ?m[

Davisy flrgporm!
4. }ﬂ/w/’}ﬁﬂ PP s

5 |23/ [2r | Dgyie O b (yskalea

T
—_— Th— T

L »/1¥[ 293 hec Proro 70l
ll,ﬁﬁ‘h”* ngbe uinten

o | 7% | inbingn M“*’fi"e ﬂt
I 2932 | Aot scens oy ;

a7/t

11



150

PEMIIMBINGAN PROPOSAL SERIFS

Pemtinshing [

Béuma | _CloRiaTi MUSHAFANAH, 5-Fd M Pd
| Mo | Tanggnl Ieterangan Pargl |
L. 16 /g /202 kongultas juq{,:f S

2129/ 9 /02 Acc;hd:q’ Df/&

3 ﬂy n;:rj:.:rz.f Jg'ﬁ.&r'ngm /gnz?mscrf ?zﬁ

e / ?

& |8y, ' 102 Kevisi proposa &
4 fﬁfmrééf bnelition) ]

&, | :!-{I'-" fa,__.,a" Io1z - :-q“:c Kﬂjfn}mgn ‘J,ﬁ

J"I fﬂn [td ;Oe.r: méﬁfnrn
ﬂf:.i A o L]
i

|

- 2022 | bropesal, y
}/lf/ Af:g'u’f ,#g;ﬁ'-amm

12



Pembimbing |

Mamn

FEMBIMBINGAN SKRIPSI

CAEHA LISTag, S Pd . M Hum

[ Ma.

Tunggal

[ Keternngan

3,
2
%
€
G,
1
§

9 .
[}

20 /i 2032 | lplaingan B 13
) o i (b B

5/5 - 2097
o/, - 902>

ferhnik Mdvlolony
Peuin '/ﬂrr Bab |~3

1% fa- por> |priniom 8 1
29/ 209 i [eyriahasmt

%ﬁ'/g - FOxA

flee  ab Y-S5

(¢ /- 293 Hint o wrﬁw/

b !

-0 e P

M- PO hoc  fersker

ﬂlﬂrﬂ n e

't

151



FPEMIIMBING AN SKRIFSL

Trembdnbing 11
Mamn EARRIATY MUSHAEANAH S-H,MH
M, Tanggnl Keterangam . Faral
“|B. ga. ga &nﬁ?«. be J=5 ‘:pg
a8 saaa |Mee e pmr
2 |22.02.0p |Thbg. G oy
Y|t osaa  |fe Qe ow-v
K
£ |10, o3 2a Bt alsry
S O i S ﬁ
’ A Py
1. 24 ogi.aa e fEenh
. X
B E-T: BT R | ,}.,--,4,’.1;_,.,. wiime %

152



